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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Manusia sebagai makhluk sosial selalu membutuhkan bahasa untuk 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain, baik untuk menyampaikan 

informasi maupun mendapatkan informasi. Untuk dapat menyampaikan maksud 

dan tujuannya, manusia dapat menggunakan bahasa lisan dan bahasa tulisan. Pada 

hakikatnya fungsi dari bahasa lisan dan bahasa tulisan adalah sebagai alat 

komunikasi. Pembeda keduanya adalah dari segi penyampaian. Bahasa lisan 

disampaikan melalui tuturan yang berupa ujaran atau bunyi, sedangkan bahasa 

tulisan disampaikan dengan melambangkan bunyi ujaran ke dalam bentuk tulisan. 

Proses pemakaian lambang tulis untuk menyampaikan maksud disebut dengan 

kegiatan menulis. Sementara proses menyampaikan maksud dengan bahasa lisan 

disebut dengan berbicara. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan Kurikulum 2013 bertujuan 

untuk mengasah kemampuan empat aspek berbahasa yakni menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Melalui keterampilan menulis, siswa dapat 

mengekspresikan pikiran, ide, serta gagasan kepada orang lain. Keterampilan 

menulis merupakan pengungkapan ide, gagasan, pikiran atau perasaan secara 

tertulis. Untuk menulis, ide atau gagasan bisa timbul dengan membaca dan 

melakukan pengamatan secara langsung atau tidak langsung terhadap suatu pokok 
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permasalahan atau suatu peristiwa. Hal ini akan menimbulkan suatu pemikiran 

baru untuk ditulis. Kemampuan menulis secara langsung dapat dimiliki oleh 

siswa, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang teratur. 

Berdasarkan lampiran Permendikbud nomor 24 tahun 2016 bentuk 

kemampuan menulis yang diajarkan kepada siswa adalah menulis teks deskripsi, 

cerita fantasi, prosedur, laporan hasil observasi, dan cerita rakyat. Dalam hal ini 

penulis memilih teks deskripsi karena teks deskripsi merupakan alat bantu yang 

efektif untuk lebih menghidupkan pokok pembicaraan dalam suatu konteks 

tertulis maupun tidak tertulis. Pentingnya kemampuan menulis di sekolah 

menuntut siswa untuk dapat membuat sebuah tulisan, salah satu jenis tulisan yaitu 

teks deskripsi. Tulisan deskripsi merupakan tulisan yang berkaitan dengan 

pengalaman pancaindra, seperti penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman 

dan perasaan. Tulisan deskripsi ini memberikan suatu gambaran tentang suatu 

peristiwa atau kejadian. 

Kemampuan menulis teks deskripsi tercantum dalam Kompetensi Inti mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 edisi Revisi 2016. Kompetensi 

Dasar (KD) yang ingin dicapai pada KD 3.2 dan 4.2 adalah agar siswa mampu 

membuat teks deskripsi berdasarkan objek yang dipilih dengan memerhatikan 

struktur dan kebahasaan. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru bahasa dan sastra 

Indonesia di SMP Negeri 283 Jakarta Timur dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

menulis khususnya menulis teks deskripsi belum sepenuhnya sesuai dengan 

harapan. Sebagian besar siswa yang kesulitan dalam menuangkan ide, gagasan, 
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dan pikiran ke dalam tulisan deskripsi
1
. Terdapat beberapa kendala yang dialami 

siswa dalam proses pembelajaran. Kendala yang dihadapi antara lain kurangnya 

pengetahuan siswa terhadap teks deskripsi, kurangnya pengembangan metode, 

teknik, dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru saat mengajar. 

Pengembangan metode pembelajaran sangat dibutuhkan agar siswa mudah 

memahami dan mudah mengembangkan ide, pikiran, dan gagasan dalam menulis 

teks deskripsi.  

Permasalahan lain yang terlihat adalah masih kurangnya kemampuan menulis 

teks deskripsi pada siswa. Hal ini terlihat dari hasil belajar yang belum memenuhi 

kriteria kelulusan minimum (KKM). Kurangnya partisipasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran khususnya pembelajaran menulis teks deskriptif juga 

menjadi kendala.
2
 Hal ini mengakibatkan siswa cepat bosan dan pasif dalam 

pembelajaran menulis khususnya menulis teks deskriptif. 

Untuk mengasah kemampuan menulis khususnya menulis teks deskripsi pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 283 Jakarta Timur perlu menggunakan metode 

pembelajaran yang menarik agar mampu menggugah minat dan kreativitas siswa. 

Salah satu cara metode yang digunakan bisa dengan metode menayangkan gambar 

atau dimodifikasi dengan video sesuai dengan tema yang sedang dipelajari lalu 

siswa diminta menuliskan pertanyaan pada kertas yang dibagikan oleh guru, 

kemudian pertanyaan itu dikumpulkan dan dibagikan secara acak pada siswa, 

siswa diminta menjawab pertanyaan yang ia dapatkan lalu teman yang lain 

                                                           
1
 Wawancara dengan Heni Azizah, S.Pd, bulan Januari 2017 di SMPN 283 Jakarta.  

2
 Ibid 
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menambahkan, begitu selanjutnya, agar memudahkan siswa dalam berpikir kritis 

dan mengembangkan ide atau gagasannya. 

Dengan metode ini diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran menulis 

khususnya menulis teks deskripsi. Metode ini dapat merangsang gagasan atau ide-

ide agar berkembang menjadi teks deskripsi yang baik. Serta dapat melatih siswa 

berpikir logis.  

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang peneliti paparkan timbul berbagai masalah 

antara lain : 

1. Bagaimana pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 ?  

2. Mengapa siswa kelas VII kesulitan dalam menulis teks deskripsi ?  

3. Apa saja kendala yang dialami siswa dalam menulis teks deskripsi ?  

4. Bagaimana pengaruh kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII 

SMP Negeri 283 Jakarta Timur ?  

5. Adakah pengaruh metode picture and picture dan Everyone is a teacher 

here (ETH) terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII ? 

 

1.3 Pembatasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, penelitian ini membatasi pada 

pengaruh  metode picture and picture dan everyone is a teacher (ETH) terhadap 

kemampuan menulis teks deskripsi pada siswa kelas VII SMP Negeri 283 Jakarta 

Timur. 
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1.4 Perumusan Masalah  

Sesuai dengan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah, 

maka masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 

Adakah pengaruh metode picture and picture dan everyone is a teacher here 

terhadap kemampuan menulis teks deskripsi pada siswa kelas VII SMP Negeri 

283 Jakarta?   

 

1.5 Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi : 

1. Peneliti  

Penelitian ini diharapkan berguna bagi peneliti untuk menambah wawasan 

ilmu pengetahuan tentang kemampuan menulis teks deskripsi, dapat 

mengembangkn metode yang efektif dalam pembelajaran menulis teks deskripsi 

melalui metode picture and picture dan everyone is a teacher here. Selain itu, 

diharapkan dapat memberikan motivasi bagi peneliti untuk membuat karya ilmiah 

yang lebih baik di masa yang akan datang.  

2. Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi guru sebagai bahan 

masukan dalam pembelajaran teks deskripsi, dan sebagai alternatif metode 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalm proses belajar mengajar di sekolah.  

3. Siswa  
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Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi bagi 

siswa untuk menulis teks deskripsi, dan sebagai bahan latihan meningkatkan 

kemampuan menulis teks deskripsi melalui metode picture and picture dan 

everyone is a teacher here.  

4. Peneliti Lain  

Penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat bagi peneliti lain sebagai dasar 

acuan untuk melakukan penelitian selanjunya dengan objek penelitian yang 

berbeda.  
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BAB II  

DESKRIPSI TEORETIS DAN KERANGKA BERPIKIR  

 

2.1 Deskripsi Teoretis 

Penelitian ini merupakan penelitian mengenai pengaruh metode picture and 

picture dan everyone is a teacher here terhadap kemampuan menulis siswa kelas 

VII SMP Negeri  283 Jakarta Timur. Teori yang digunakan sebagai pedoman oleh 

penulis terbatas pada teori tentang menulis teks deskripsi dan metode 

pembelajaran picture and picture dan everyone is a teacher here. Teori lain yang 

digunakan adalah teori tentang evaluasi pembelajaran yang berguna untuk 

mengevaluasi hasil menulis teks deskripsi siswa. Berikut ini adalah teori-teori 

yang digunakan peneliti. 

2.1.1 Hakikat Kemampuan Menulis Teks Deskripsi  

 Kemampuan adalah suatu daya cipta agar sesorang bisa menghasilkan 

sesuatu. Sesorang memiliki kemapuan yang berbeda-beda dengan cara dan 

kekhasannya masing-masing. Seseorang yang memiliki kemampuan tertentu harus 

terus- menerus mengasah kemampuannya.  

 Menurut Munandar, kemampuan adalah daya untuk melakukan suatu 

tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Kemampuan menunjukkan 

bahwa suatu tindakan dapat dilakukan sekarang
3
. Jadi, kemampuan adalah faktor 

                                                           
3
 Utami Munandar, Mengembangkat Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah 

(Jakarta:Gramedia, 1999), hlm. 17.  
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bawaan dari diri seseorang yang dilatih yang menunjukkan adanya suatu tindakan 

yang dapat dilakukan sekarang.  

 Kemampuan dalam berbahasa terdiri dari empat kemampuan, yakni 

kemampuan berbicara, kemampuan menulis, kemampuan menyimak, dan 

kemampuan membaca. Keempat kemampuan ini saling berkaitan antara satu sama 

lainnya. Kemampuan menulis memiliki peranan yang sangat penting, kemampuan 

menulis digunakan manusia untuk menuangkan maksud dan pikirannya.  

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan 

(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis 

sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu 

penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca.  

Ada beberapa pengertian mengenai menulis, salah satunya menurut Tarigan 

bahwa menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang 

menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain 

dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa 

dan grafis itu.
4
 

 Sesuai dengan pernyataan tersebut, bahwa menulis ialah melukiskan 

lambang-lambang grafis dan menghasilkan suatu bahasa yang dapat dibaca dan 

dipahami. Selain itu Sabarti Akhadiah menyatakan bahwa  

Menulis merupakan suatu aktivitas komunikasi yang menggunakan 

bahasa sebagai medianya. Wujudnya berupa tulisan yang terdiri atas 

rangkaian huruf yang bermakna dengan semua kelengkapannya, seperti 

ejaan dan tanda baca. Menulis juga merupakan proses penyampaian 

gagasan, pesan, sikap, dan pendapat kepada pembaca dengan simbol-

                                                           
4
Dalman, Keterampilan Menulis, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 3-4. 



9 
 

simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati bersama 

oleh penulis dan pembaca.
5
  

 Berarti menulis merupakan aktivitas komunikasi. Komunikasi tersebut 

dilakukan melalui bahasa tulis. Bahasa tulis tersebut digunakan untuk 

penyampaian gagasan atau pesan kepada komunikan. Selain itu, Akhadiah juga 

berpendapat bahwa 

Menulis berarti menyampaikan pikiran, perasaan, atau pertimbangan 

melalui tulisan. Alatnya adalah bahasa yang terdiri atas kata, frasa, klausa, 

kalimat, paragraf, dan wacana. Makin teratur bahasa yang digunakan, 

makin mudah orang menangkap pikiran yang disalurkan melalui bahasa 

itu.
6
 

  Dari pernyataan di atas dapat diartikan bahwa dalam menulis dibutuhkan 

keteraturan dalam merangkai kata, frasa, kalimat, paragraf dan wacana. Semakin 

teratur bahasa yang digunakan, maka makin mudah pesan yang ingin 

disampaikan. Pengertian lain tentang menulis juga dikemukakan oleh Nuning 

yang menyatakan bahwa menulis berarti menuangkan buah pikiran ke dalam 

tulisan. Menulis juga bisa diartikan sebagai ungkapan atau ekspresi perasaan yang 

dituangkan dalam bentuk tulisan.
7
 

 Sesuai dengan pernyataan tersebut bahwa, menulis merupakan kegiatan yang 

ekspresif, penulis harus terampil dalam memanfaatkan kosakata serta struktur 

bahasa agar pembaca mengerti apa maksud dan tujuan penulis. Menurut Morsey 

dalam Tarigan mengatakan bahwa, 

Menulis dipergunakan, melaporkan/memberitahukan, dan memengaruhi; 

dan maksud serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh 

orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya 

                                                           
5
 Akhadiah, Materi Pokok Menulis 1, (Jakarta: Karunika, 1986),  hlm. 1.3.  

6
 Ibid., hlm. 1 .4  

7
 Naning Pranoto, Creative Writing: 72 Jurus Seni Mengarang, (Jakarta: PT. Primamedia 

Pustaka,2004), hlm. 9. 
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dengan jelas, kejelasan ini bergantung pada pikiran, organisasi, 

pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat.
8
 

Artinya, menulis bermanfaat untuk melaporkan atau memberitahukan maksud 

dan tujuan seseorang dengan jelas, dan kejelasannya bergantung pada pemakaian 

kata dan struktur kalimat yang dipakai.  

 Menurut Sutarno, menulis merupakan aktivitas yang tidak berdiri sendiri. 

Kegiatan ini berkaitan dengan hal-hal lain, seperti penguasaan materi, pemahaman 

materi, pemanfaatan sumber referensi, penguasaan bahasa, pembiasaan diri 

berlatih, dan penggunaan media yang tepat sertapemilihan segmen pembacanya.
9
 

Berarti menulis adalah kegiatan yang berhubungan dengan hal-hal lain. Penulis 

harus menguasai materi yang digunakan, penulis juga harus memanfaatkan 

sumber referensi, lalu penulis juga harus memiliki penguasaan bahasa yang baik 

agar maksud dalam tulisannya tersampaikan kepada pembaca dengan baik, 

penulis juga harus sering-sering berlatih, dan penulis harus cerdas memanfaatkan 

media dalam pemilihan tulisannya.  

 Menulis juga merupakan suatu aspek keterampilan dalam berbahasa. 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang sifatnya 

produktif. Penulis menyampaikan informasi, pikiran, perasaan kepada orang lain 

(pembaca). Penulis fungsinya sebagai komunikator dan pembaca sebagai 

komunikan. Proses menulis sebagai proses perubahan bentuk pikiran atau 

perasaan menjadi bentuk tulisan, dan mereka yang tidak bisa mengubah bentuk 

                                                           
8
 Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa: 2008), 

hlm. 4. 
9
 Sutarno, Menulis yang Efektif, (Jakarta: Sagung Seto, 2008), hlm. 1.  
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pikiran atau perasaan menjadi bentuk tulisan, berarti mereka tidak mampu 

menulis.  

  Menulis bukan hanya sekedar menggambar huruf, atau menyalin, 

menulis sebagai aspek keterampilan berbahasa adalah keterampilan 

mengemukakan pikiran, keterampilan menyampaikan perasaan melalui bahasa 

tulis. Kemampuan menulis merupakan kemampuan yang memiliki jasa yang amat 

besar bagi manusia. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nurhadi yang menyatakan 

bahwa kemampuan ini merupakan salah satu kemampuan yang sangat dibutuhkan 

dalam setiap segi kehidupan manusia karena hampir semua bentuk pekerjaan 

membutuhkan kemampuan menulis.
10

 Secara tidak langsung kemampuan menulis 

sangat dibutuhkan dalam kegiatan sehari-hari. Siapa saja harus mempunyai 

kemampuan menulis sesuai dengan kebutuhan mereka. 

 Kemampuan menulis merupakan rangkaian perbuatan dari mengolah 

gagasan sampai menyusun kalimat, berbagai pengalaman sampai perasaan. Dalam 

kemampuan menulis juga dibutuhkan ide, motivasi, pemahaman, penalaran, serta 

latihan tekun yang dilakukan secara terus menerus. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Tarigan yang menyatakan bahwa, menulis merupakan kegiatan 

berbahasa yang produktif dan dapat digunakan sebagai komunikasi tidak 

langsung.
11

 Produktif dalam hal ini berarti menulis menghasilkan tulisan dan 

digunakan dalam komunikasi tidak langsung karena penulis tidak bertemu 

langsung dengan pembaca. Selanjutnya, The Liang Gie menyatakan,  

                                                           
10

Nurhadi, Tata Bahasa Pendidikan, (Semarang: IKIP Semarang Press, 1995)  hlm. 345.  

11
Tarigan., Op. Cit. hlm.1. 
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Khusus mengenai bahasa tulis untuk menyajikan aneka gagasan yang 

berbeda-beda, kiranya dalam diri seseorang perlu berkembang rasa 

kalimat, kemahiran pilah-pilih kata, serta semacam intuisi keseimbangan 

bertutur. Dengan demikian, ia dapat menulis dengan jelas, tepat, dan 

serasi dengan tujuan yang dicapai. 
12

 

  Agar lebih menarik lagi, salah satu aspek lain yang dibutuhkan adalah 

kreativitas. Kreativitas adalah hasil imajinatif seseorang yang diperoleh dari hasil 

berpikir yang mampu menciptakan sesuatu yang baru dan bernilai atau bisa dibuat 

menjadi kombinasi yang baru. Maksud dari sesuatu yang baru adalah penulis 

menghadirkan ide-ide atau gagasan baru agar pembaca tidak bosan dan merasakan 

manfaat yang lebih dari hal yang baru itu. Menurut Dalman dalam menulis 

terdapat beberapa tahap yaitu,  

Tahap prapenulisan (persiapan) terdapat aktivitas memilih topik, 

menetapkan tujuan dan sasaran, mengumpulkan bahan dan informasi 

yang diperlukan, serta mengorganisasikan ide atau gagasan dalam bentuk 

kerangka karangan. 2) Tahap Penulisan yang terdiri dari bagian awal, isi, 

dan akhir karangan. 3) Tahap Pascapenulisan yang terdiri dari 

penyuntingan dan perbaikan (revisi).
13

  

Umumnya, siswa kesulitan dalam hal mengembangkan paragraf atau gagasan 

menjadi sebuah karangan. Jadi, kemampuan menulis adalah kemampuan dalam 

menuangkan ide, gagasan, dan perasaan ke dalam sebuah tulisan atau teks. 

Berdasarkan lampiran Permendikbud nomor 24 tahun 2016 bentuk teks yang 

diajarkan kepada siswa adalah teks deskripsi, cerita fantasi, prosedur, laporan 

hasil observasi, dan cerita rakyat Deskripsi merupakan salah satu tulisan/ teks 

yang bertujuan menggambarkan sesuatu. Berikut ini adalah beberapa pengertian 

deskripsi yaitu,  

                                                           
12

 The Liang Gie,  Terampil Mengarang, (Yogyakarta: Andi, 2002),  hlm. 16 . 
13

 Dalman., Op. Cit. hlm. 16  
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 Deskripsi berarti menggambarkan seperti yang dingkapkan oleh Gorys 

Keraf ini : 

Kata deskripsi berasal dari kata Latin describere yang berarti menulis 

tentang atau membeberkan suatu hal. Menulis deskripsi adalah 

memindahkan kesan-kesan hasil pengamatan dan perasaannya kepada 

pembaca lewat tulisan.Sasaran yang ingin dicapai oleh penulis deskripsi 

adalah menciptakan atau memungkinkan terciptanya daya khayal 

(imajinasi) pada para pembaca, seolah-olah para pembaca melihat sendiri 

objek tadi secara keseluruhan sebagai yang dialami secara fisik oleh 

penulisnya.
14

 

 

Sesuai dengan pernyataan di atas, menulis deskripsi harus memberi kesan 

kepada pembaca seolah-olah merasakan dan mengalami sendiri peristiwa yang 

dituliskan. 

Karangan deskripsi juga merupakan karangan yang melukiskan atau 

menggambarkan suatu objek atau peristiwa tertentu dengan kata-kata secara jelas 

dan terperinci sehingga si pembaca seolah-olah turut merasakan atau mengalami 

langsung apa yang dideskripsikan penulisnya. Karangan deskripsi juga memiliki 

ciri-ciri, yaitu suatu karangan yang berisi perincian-perincian yang jelas tentang 

suatu objek, dapat menimbulkan pesan dan kesan bagi pembaca, menarik minat, 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, menimbulkan daya imajinasi dan 

sensitivitas pembaca, serta membuat si pembaca seolah-olah mengalami langsung 

objek yang dideskripsikan.
15

 Berarti ciri karangan deskripsi adalah karangan yang 

harus bisa dirasakan oleh pancaindera sehingga pembaca seolah-olah mengalami 

langsung objek yang dideskripsikan. Sejalan dengan pendapat di atas, Akhadiah 

mengatakan bahwa  

                                                           
14

 Gorys Keraf, Eksposisi dan Deskripsi, (Flores: Nusa Indah, 1982)  hlm. 93. 
15

Dalman,Op. Cit. hlm. 95. 
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Ciri-ciri deskripsi terbagi menjadi tiga, yaitu 1) penulis memindahkan 

kesan-kesannya, hasil pengamatan, dan perasaannya kepada pembaca, 

2) menggambarkan sifat, ciri, serta, rincian wujud yang terdapat pada 

objek yang dilukiskan, dan 3) sesuatu yang dideskripsikan tidak hanya 

terbatas pada apa yang dilihat, didengar, dicium, diraba, tetapi juga 

dapat dirasa oleh hati dan pikiran, seperti rasa takut, cemas, tegang, 

jijik, sedih, dan haru.  

 

 Berdasarkan pernyataan di atas maka ciri-ciri teks deskripsi bukan hanya 

terbatas apa yang dirasakan oleh pancaindera tetapi juga dirasakan oleh hati dan 

pikiran. Selain mempunyai ciri-ciri, secara garis besar deskripsi dapat dibedakan 

menjadi dua jenis berdasarkan teknik pendekatan, yaitu (1) deskripsi artistik 

merupakan deskripsi yang memiliki nilai artistik atau nilai keindahan karena cara 

penyajiannya dengan menggunakan gaya bahasa sastra dan (2) deskripsi 

ekspositorik ialah deskripsi yang mendekati bentuk eksposisi, baik mengenai isi, 

yang cenderung berupa fakta, maupun gaya penyajiannya yang lugas
16

. Berarti 

teks deskripsi artistik mengutamakan gaya bahasa atau majas dalam penyajiannya 

sedangkan teks deskripsi ekspositorik adalah teks deskripsi yang berbentuk uraian 

yang cenderung berupa fakta. Macam-macam teks deskripsi menurut Akhadiah 

dalam Dalman  

Macam-macam deskripsi mencakup dua macam, yaitu: (1) deskripsi 

tempat dan (2) deskripsi orang. Dasar-dasar deskripsi tempat biasanya 

dilukiskan atau digambarkan dengan suasana hati,bagian yang relevan, 

dan urutan penyajian. Sementara itu, ada beberapa cara untuk 

menggambarkan atau mendeskripsikan orang, yaitu penggambaran fisik, 

penggambaran tindak tanduk seorang tokoh, penggambaran keadaan 

yang mengelilingi tokoh, penggambaran perasaan, dan penggambaran 

watak.
17

  

 Berarti macam-macam teks deskripsi ada dua macam, yaitu deskripsi tempat 

dan orang. Deskripsi tempat adalah bagaimana cara penulis mendeskripsikan 

                                                           
16

Atar Semi,  Dasar-Dasar Keterampilan Menulis, (Bandung: Angkasa,  2007),  hlm. 67 . 
17

 Dalman. Op.Cit., hlm 96 
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tempat baik berdasarkan suasana hati maupun pancaindera, sedangkan deskripsi 

orang adalah bagaimana penulis menggambarkan seorang baik dari watak maupun 

sifatnya.  

 Untuk membuat teks deskripsi yang baik, perlu menggunakan kalimat yang 

efektif. Kalimat efektif adalah kalimat yang memiliki satu gagasan pokok dan 

unsur-unsurnya minimal terdiri atas subjek dan predikat. Sejalan dengan pendapat 

di atas menurut Fuad dkk, kalimat efektif adalah kalimat yang disusun secara 

sadar untuk mencapai daya informasi yang diinginkan oleh penulis terhadap 

pembacanya. Selain itu, kalimat dapat dikatakan efektif apabila berhasil 

menyampaikan pesan, gagasan, perasaan, maupun pemberitahuan sesuai dengan 

maksud si pembicara atau penulis
18

. Hal ini sesuai dengan pendapat Akhadiah 

yang mengemukakan bahwa untuk membuat kalimat efektif, seorang penulis 

harus memerhatikan ciri-ciri kalimat efektif antara lain: kesepadanan dan 

kesatuan, kesejajaran bentuk, penekanan, kehematan dalam mempergunakan kata, 

dan kevariasian dalam struktur kalimat.  

 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kalimat efektif adalah 

kalimat yang dapat menyampaikan pesan , ide, gagasan atau informasi secara 

jelas, sehingga pendengar atau pembaca dapat mengerti maksud pembicara atau 

penulis. Kalimat efektif memiliki ciri-ciri yaitu kesepadanan dan kesatuan, 

kesejajaran bentuk, kehematan kata, dan kevariasian struktur.  

                                                           
18

 Op.Cit., hlm 22 



16 
 

 Selain itu, struktur teks deskripsi yaitu pernyataan umum (definisi umum) dan 

uraian bagian-bagian (deskripsi bagian). 
19

 Pernyataan umum adalah definisi 

umum atau pendahuluan tentang apa yang akan dideskripsikan dan berisi 

penggambaran umum terhadap suatu objek yang menjadi ide pokok suatu teks. 

Hal ini sejalan dengan Tarigan yang menyatakan bahwa bagian pendahuluan 

menggambarkan ide pokok secara umum, bagian isi menjelaskan secara rinci, dan 

bagian penutup memberikan kesimpulan.
20

 Sesuai dengan pernyataan di atas, 

bahwa pernyataan umum harus berisi tentang penggambaran ide dengan jelas dan 

dapat mengantarkan ke tahap uraian-uraian bagian.  

 Uraian-uraian bagian harus lebih spesifik menggambarkan suatu objek yang 

akan dideskripsikan. Hal ini sejalan dengan Mahsun yang mengatakan gambaran 

dalam teks deskripsi haruslah yang spesifik menjadi ciri keberadaan objek yang 

digambarkan.
21

 Uraian-uraian bagian (deskripsi bagian) harus ditulis dengan 

sangat rinci dan lebih spesifik serta dijabarkan dengan jelas sesuai dengan objek 

yang dideskripsikan. Uraian-uraian bagian juga harus sesuai dengan judul dan 

pernyataan umum.  

 Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa struktur teks 

deskripsi, yaitu pernyataan umum dan uraian-uraian bagian (deskripsi bagian). 

Pernyataan umum berisi tentang sebuah penggambaran umum dari objek yang 

akan menjadi ide pokok dari suatu teks dan mampu menghantarkan ke tahap 

uraian-uraian bagian. Lalu, uraian bagian berisi uraian dari suatu objek yang 

                                                           
19

 Mahsun, Teks dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rajawali, 2014), hlm 29  
20

 Djago Tarigan, Membina Keterampilan Menulis Paragraf dan Pengembangannya, 

(Bandung: Angkasa, 2008), hlm 8  
21

 Mahsun, Op.Cit., hlm. 28. 
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dijabarkan dengan spesifik dan rinci sesuai dengan objek yang dideskripsikan 

serta mengandung relevansi dengan pernyataan umum.  

 Selain dilihat dari strukturnya, teks deskripsi juga mempunyai ciri atau unsur 

kebahasaan yang digunakan. Teks deskripsi mempunyai ciri bahasa, yaitu (1) 

menggunakan kata sifat (adjektiva) untuk mendeskripsikan objek; (2) 

menggunakan kata benda, terkait dengan objek yang dideskripsikan; dan (3) 

menggunakan kata kerja aksi untuk mendeskripsikan perilaku/kondisi objek yang 

dideskripsikan.
22

 Sejalan dengan itu, Hasan Alwi dkk mengatakan bahwa  

Kata sifat (adjektiva) adalah kata yang memberikan keterangan yang 

lebih khusus tentang sesuatu yang dinyatakan oleh nomina dalam kalimat 

yang berfungsi sebagai atributif. Selanjutnya adjektiva juga dapat 

berfungsi sebagai predikatif  dan adverbial kalimat. Fungsi predikatif dan 

adverbial itu dapat mengacu ke suatu keadaan. Adjektiva juga dicirikan 

oleh kemungkinannya menyatakan tingkat kualitas dan tingkan 

bandingan yang diterangkannya. 
23

 

 

 Dengan demikian, adjektiva sangat dibutuhkan dalam menulis teks deskripsi 

karena kata sifat berfungsi memberikan keterangan kualitas, sebagai predikatif 

dan adverbial yang dapat mengacu ke suatu keadaan, dan menyatakan tingkat 

bandingan dan tingkat kualitas acuan nomina.  

 Adjektiva dari segi semantisnya dibedakan menjadi dua tipe pokok: adjektiva 

bertaraf dan adjektiva tak bertaraf.
24

 Adjektiva bertaraf adalah adjektiva yang 

mengungkapkan suatu kualitas dan adjektiva tak bertaraf yang mengungkapkan 

keanggotaan dalam suatu golongan. Adjektiva bertaraf dapat dibagi atas (1) 

adjektiva pemeri sifat, (2) adjektiva ukuran, (3) adjektiva warna, (4) adjektiva 

                                                           
22

 Endah Tri Priyatni, Desain Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm 18.  
23

 Hasan Alwi, dkk, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1998), hlm. 171.  
24

 Ibid., hlm, 172.  
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waktu, (5) adjektiva jarak, (6) adjektiva sikap batin, dan (7) adjektiva cerapan. 

Sedangkan adjektiva tak bertaraf menempatkan acuan nomina yang diwatasinya di 

dalam kelompok atau golongan tertentu.  

 Dalam teks deskripsi juga memerhatikan konjungsi. Konjungsi adalah kata 

penghubung berfungsi untuk menghubungkan entitas-entitas kebahasaan di dalam 

sebuah kalimat.
25

 Berarti konjungsi bisa dikatakan sebagai perantara dalam 

kalimat. Hal ini, sejalan dengan Hamid Hasan yang mengemukakan bahwa 

konjungsi adalah alat yang lain untuk menghubungkan sebuah kalimat dengan 

kalimat yang lain
26

. Sementara, Ida Bagus mengatakan bahwa konjungsi adalah 

kategori yang berfungsi untuk meluaskan satuan yang lain dalam konstruksi 

hipoktaksis dan selalu menghubungkan dua satuan lain atau lebih dalam 

konstruksi. 
27

 Jadi, konjungsi adalah kata penghubung yang menghubungkan 

kalimat dengan kalimat lain yang berfungsi untuk meluaskan satuan yang lain 

dalam konstruksi.  

 Sementara, berdasarkan posisinya konjungsi dibagi menjadi: konjungsi 

intrakalimat dan konjungsi ekstrakalimat. Konjungsi intrakalimat, yaitu konjungsi 

yang menghubungkan satuan-satuan kata dengan kata, frase dengan frase, atau 

klausa dengan klausa. Kemudian konjungsi ekstrakalimat terbagi menjadi dua, 

yaitu konjungsi intratekstual dan konjungsi ekstratekstual. Berarti konjungsi 

intrakalimat adalah konjungsi dalam kalimat dan konjungsi ekstrakalimat adalah 

konjungsi yang menghubungkan aspek di luar dari kalimat.   

                                                           
25

 Kunjana Rahardi, Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Erlangga, 2009), 

hlm. 65.  
26

 Hamid Hasan, Analisis Wacana Pragmatik, (Bandung: Angkasa, 2015), hlm. 42.  
27

 Ida Bagus, Kajian Morfologi (Bentuk Derivasional dan Infleksional), (Bandung: Refika 

Aditama, 2010), hlm. 62.  



19 
 

 Kemudian hal yang perlu diperhatikan dalam menulis teks deskripsi adalah 

ketepatan isi dalam paragraf. Ketepatan isi ini harus memenuhi tiga syarat yaitu 

kesatuan, kepaduan, dan perkembangan paragraf. Kesatuan dalam paragraf adalah 

semua kalimat yang membina paragraf harus secara bersama-sama menyatakan 

suatu hal atau tema tertentu, kepaduan adalah kekompakan hubungan antarkalimat 

yang satu dengan yang lain dan membentuk paragraf, dan perkembangan 

parangraf adalah penyusunan atau perincian ide yang membina paragraf.  

 Selain itu, teks deskripsi juga harus memerhatikan ketepatan penggunaan 

ejaan. Ketepatan penggunaan ejaan dalam teks deskripsi harus berdasarkan 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Hal ini berarti bahwa ejaan 

memegang peran penting. Cakupan dalam penggunaan ejaan meliputi penulisan 

huruf kapital, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca.  

 Selain itu, menurut Chaer ejaan dalam bahasa Indonesia adalah yang disebut 

dengan EYD (ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan). Secara umum EYD 

mengatur tata cara penggunaan jenis huruf, penggunaan angka, penulisan kata, 

pemenggalan kata, penulisan kalimat dan penggunaan tanda baca, dan pedoman 

penyesuaian ejaan asing. 
28

 Berarti ejaan adalah EYD atau sekarang berubah nama 

menjadi PUEBI yang mencakup penggunaan jenis huruf, penggunaan angka, 

penulisan kata, pemenggalan kata, penulisan kalimat dan penggunaan tanda baca, 

dan pedoman penyesuaian ejaan asing.  

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis teks 

deskripsi adalah daya untuk memindahkan kesan-kesan hasil pengamatan dan 

                                                           
28

 Chaer, Ragam Bahasa Ilmiah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm 152.  
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perasaan kepada para pembaca lewat tulisan agar pembaca dapat seolah-olah 

melihat sendiri objek secara keseluruhan seperti yang dialami secara fisik oleh 

penulisnya dengan memerhatikan unsur pembangun teks yaitu kemampuan 

mengungkapkan isi gagasan dan kemampuan mengembangkan teks berdasarkan 

objek gambar, kemudian memerhatikan struktur teks deskripsi, yakni judul, 

gambaran umum, deskripsi bagian, dan simpulan dan kesan, dan yang terakhir 

harus memerhatikan unsur kebahasaan, yaitu penggunaan kalimat dan ejaan, 

penggunaan adjektiva dan penggunaan kata penghubung.  

 

 

2.1.2 Metode Picture and Picture dan Everyone is a Teacher Here (PP-ETH) 

Dalam kurikulum 2013, ada beberapa pendekatan yang digunakan dalam 

pembelajaran. Sudarwan mengatakan bahwa,  

Salah satu pendekatan yang digunakan adalah bertujuan untuk penguatan 

sikap (tahu mengapa), keterampilan (tahu bagaimana), dan pengetahuan 

(tahu apa) yang terintegrasi dengan pendekatan saintifik. Pendekatan 

saintifik meliputi, mengamati, menanyakan, mencoba, mengolah, dan 

menyajikan.
29

 

Sesuai dengan pendekatan tersebut, bahwa pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan yang terintegrasi dengan pendekatan saintifik. Sebelum adanya 

pendekatan saintifik ini, sudah banyak sekali metode pembelajaran yang 

berkembang. Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang berasal dari 

kata metha dan hodos, sehingga metode memiliki arti jalan yang harus dilalui atau 

cara melakukan sesuatu. Metode adalah salah satu cara yang bisa dilalui dalam 

                                                           
29

Sudarwan, ñRasional Kurikulum 201ò, dalam http://unduh/kurikulum/2013 diunduh pada 

Rabu, 20 Mei 2015 
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kegiatan pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi 

intruksional yang berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan, 

memberi contoh, dan memberi kesempatan untuk berlatih kepada siswa, untuk 

mencapai tujuan tetentu. Hal ini, menekankan bahwa metode penting untuk 

memudahkan siswa dalam mencapai kompetensi belajar. Sedangkan Suprijono 

menyatakan bahwa,  

Model pembelajaran merupakan pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas yang meliputi model 

pembelajaran langsung, model pembelajaran berbasis masalah, dan 

model pembelajaran kooperatif. 
30

 

Selain itu, Dzamrah dan Zain menyatakan bahwa kedudukan metode sebagai 

alat untuk mencapai tujuan belajar. Metode juga dijadikan alat untuk memotivasi 

siswa, dalam hal ini membangkitkan semangat belajar siswa, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dengan makasimal. Metode saat ini erat kaitannya 

dengan pembelajaran kooperatif.
31

 Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 

yang menuntut siswa berinteraksi secara aktif dan positif dalam kelompok. Sesuai 

dengan hal ini, menurut Rusman menyatakan bahwa,  

Pembelajaran ini merupakan pembelajaran dimana siswa belajar dan 

bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif. Dalam pembelajaran 

kolaboratif ini, guru lebih berperan sebagai fasilitator yang 

menghubungkan siswa dengan pengetahuan dan pemahaman, jadi siswa 

dituntut aktif.
32

 

Sesuai dengan pernyataan di atas, bahwa pembelajaran kooperatif adalah 

sebuah bentuk dari kelompok siswa yang kolaboratif. Selain itu, pembelajaran 
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 Agus Suprijono, Cooperatif Learning : Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2009),  hlm. 133 
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Syaiful Bachri Dzamrah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,  (Jakarta: Rineka 
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kooperatif merupakan salah satu proses dengan menerapkan metode kreatif dan 

melibatkan partisipasi siswa. Rusman menyatakan bahwa,  

Pembelajaran kooperatif adalah metode pembelajaran yang melibatkan 

partisipasi siswa dalam beberapa kelompok kecil agar bisa saling 

berinteraksi dalam kegiatan belajar. Selain itu, pembelajaran kooperatif 

tidak sama dengan belajar kelompok. Ada unsur dasar pembelajaran yang 

terdapat di dalam pembelajaran kooperatif yang memungkinkan guru 

untuk mengelola kelas lebih efektif. Selain itu, pembelajaran kooperatif 

ini juga lebih terarah pada satu tujuan. Tujuan ini yakni agar siswa 

mampu menerapkan dan memahami konsep pembelajaran yang ingin 

dicapai.
33

 

Jadi, pembelajaran kooperatif merupakan salah merupakan salah satu 

carayang dapat digunakan untuk mengaplikasikan metode yang membuat siswa 

aktif. Senada dengan hal itu, Uno menyatakan bahwa,  

Hal yang terpenting dalam pembelajaran kooperatif adalah siswa dapat 

belajar dengan cara kerja sama dengan temannya, karena pembelajaran 

ini siswa diberi kesempatan untuk bersosialisasi dengan anggota 

kelompoknya dalam membagi ilmu.
34

 

Salah satu metode yang termasuk dalam pembelajaran kooperatif ini adalah 

Picture and Picture dan Everyone is a Teacher Here. Pada penelitian ini, kedua 

metode ini dikolaborasikan menjadi metode PP-ETH. 

Terdapat beberapa pengertian mengenai metode Picture and Picture, salah 

satunya menurut Suprijono yakni,  

Metode Picture and Picture adalah metode yang sajian informasi 

kompetensi, sajian materinya diperlihatkan melalui gambar. Jadi gambar 

yang dijadikan media dan guru hanya menanamkan konsep sesuai materi 

bahan ajar.
35
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 Hamzah Uno, Belajar dengan Menggunakan Pendekatan PAIKEM, (Jakarta: Bumi 
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175  



23 
 

Jadi metode ini adalah sajian materi berupa gambar. Gambar yang disajikan 

harus sesuai dengan tingkat kognitif siswa. Sementara itu, pengertian metode 

Everyone is a Teacher Here adalah metode dengan media kartu yang bertujuan 

agar siswa dapat berpikir kritis dan kreatif. Jadi metode ini menuntut siswa 

berpikir kritis. 

Langkah-langkah yang dilalui dalam metode Picture and Picture adalah (1) 

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, (2) menyajikan materi 

sebagai pengantar, (3) guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar 

kegiatan berkaitan dengan materi, (4) guru menunjuk/memanggil siswa secara 

bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis, 

(5) guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut,  (6) Dari 

alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menamkan konsep/materi sesuai 

dengan kompetensi yang ingin dicapai, dan (7) kesimpulan/rangkuman.
36

 Dalam 

metode ini gambar sebagai perantara penyajian materi. Sementara itu langkah- 

langkah dalam metode Everyone is a Teacher Here adalah (1) bagikan kartu/ 

selembar kertas kepada setiap siswa, (2) mintalah mereka untuk menuliskan 

pertanyaan yang mereka miliki tentang materi belajar yang sedang dipelajari, (3) 

kumpulkan kartu tadi kemudian kocoklah, dan bagikan satu-satu kepada siswa, (4) 

tunjuklah beberapa siswa untuk membacakan pertanyaan atau topic yanga ada di 

kartu/ kertas yang mereka terima dan memberikan jawabannya, (5) setelah 

memberikan jawaban, mintalah siswa lain untuk memberi tambahanjawaban atas 

apa yang telah dikemukakan, dan (6) lanjutkan prosedur ini jika waktu 
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memungkinkan.
37

 Metode pembelajaran ini sangat menuntut siswa berpikir kritis 

dan kreatif. Kartu dalam metode ini digunakan sebagai perantara antarsiswa. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode PP-ETH 

merupakan gabungan dari metode Picture and Picture dan Everyone is a Teacher 

Here. Metode tersebut merupakan pengembangan dari pembelajaran kolaboratif. 

Penggabungan dua metode ini merupakan menjadikan sebuah pembelajaran 

kooperatif baru yang memiliki langkah-langkah menyampaikan tujuan 

pembelajaran kepada siswa, memperlihatkan gambar kepada siswa, dibagikan 

sebuah kartu kepada siswa, siswa diminta menulis pertanyaan berdasarkan gambar 

yang ditayangkan, guru mengumpulkan kartu tersebut kemudian membagikan 

kembali kartu tersebut secara acak, setiap siswa yang mendapatkan kartu harus 

menjawab pertanyaan yang terdapat pada kartu tersebut, dan siswa diminta 

membuat tulisan deskripsi berdasarkan gambar dan jawaban pertanyaan yang 

sudah dijawab. Penggabungan dua metode ini dapat merangsang siswa 

menciptakan gagasan yang baik sera melatih siswa berpikir lebih kritis.  

 

2.2 Penelitian yang Relevan  

Sesuai dengan data hasil-hasil penelitian di perpustakaan dan internet, 

penelitian yang menggunakan metode picture and picture belum banyak 

digunakan. Apalagi terkait penelitian yang berfokus pada kemampuan menulis 

teks deskripsi. Adapun penelitian yang dapat dijadikan sebagai kajian relevansi 

dengan penelitian ini antara lain sebagai berikut:  
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Penelitian dari Realisa Kurnia dengan judul ñPengaruh Metode Picture and 

Picture dan Metode Permainan Terhadap Kemampuan Berbahasa pada Autis Di 

Pelangi Anakku Tangerang ñ. Penelitian ini tidak hanya menggunakan metode 

Picture and Picture tetapi juga mengolaborasikan dengan metode Permainan. 

Metode ini digunakan untuk mengukur kemampuan berbahasa anak autis. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa metode Picture and Picture berpengaruh 

terhadap kemampuan berbahasa pada anak autis dengan skor rata-rata siswa kelas 

eksperimen meningkat 3,84. Penelitian Realisa relevan karena Realisa 

menggunakan metode Picture and Picture, yang membedakan adalah penelitian ini 

menggunakan satu metode saja dan menggunakan kurikulum KTSP , sedangkan 

penelitian ini mengolaborasikan metode Picture and Picture dan Everyone is a 

Teacher Here dan menggunakan kurikulum terbaru, yaitu kurikulum 2013 edisi 

revisi 2016.  

 

2.3 Kerangka Berpikir  

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terdapat empat kemampuan yakni 

menulis, membaca, menyimak, dan berbicara. Empat kemampuan tersebut dapat 

diajarkan dengan menggunakan metode yang sudah terintegrasi dengan 

pendekatan saintifik yang dikolaborasiakan dengan metode Picture and Picture 

dan Everyone is a Teacher Here. Kemampuan menulis adalah aktivitas 

seseorang dalam mengungkapkan ide-ide kreatif secara produktif yang 

disampaikan melalui bahasa tulis. Aktivitas tersebut menggunakan rangkaian 

kata, yang disusun menjadi kalimat, lalu disusun dalam sebuah paragraf. 
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Sementara itu, karangan deskripsi adalah karangan yang melukiskan atau 

menggambarkan suatu objek atau peristiwa tertentu dengan kata-kata secara jelas 

dan terperinci sehingga si pembaca seolah-olah turut merasakan atau mengalami 

langsung apa yang dideskripsikan penulisnya. Jadi, kemampuan menulis teks 

deskripsi adalah daya untuk memindahkan kesan-kesan hasil pengamatan dan 

perasaan kepada para pembaca lewat tulisan agar pembaca dapat seolah-olah 

melihat sendiri objek secara keseluruhan seperti yang dialami secara fisik oleh 

penulisnya dengan memerhatikan unsur pembangun teks yaitu kemampuan 

mengungkapkan isi gagasan dan kemampuan mengembangkan teks berdasarkan 

objek gambar, kemudian memerhatikan struktur teks deskripsi, yakni judul, 

gambaran umum, deskripsi bagian, dan simpulan dan kesan, dan yang terakhir 

harus memerhatikan unsur kebahasaan, yaitu penggunaan kalimat dan ejaan, 

penggunaan adjektiva dan penggunaan kata penghubung. 

Untuk mengajarkan kemampuan menulis teks deskripsi kepada siswa kelas 

VII bisa dilakukan dengan menggunakan pembelajaran kooperatif yang harus 

terintegrasi dengan pendekatan saintifik. Salah satu metode itu yakni metode PP-

ETH. Metode ini merupakan kombinasi dari dua metode yakni Picture and 

Picture dan Everyone is a Teacher Here. Langkah-langkah yang digunakan 

dalam metode ini adalah menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa, 

memperlihatkan gambar kepada siswa, dibagikan sebuah kartu kepada siswa, 

siswa diminta menulis pertanyaan berdasarkan gambar yang ditayangkan, guru 

mengumpulkan kartu tersebut kemudian membagikan kembali kartu tersebut 

secara acak, setiap siswa yang mendapatkan kartu harus menjawab pertanyaan 
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yang terdapat pada kartu tersebut, dan siswa diminta membuat tulisan deskripsi 

berdasarkan gambar dan jawaban pertanyaan yang sudah dijawab.  

 

2.4 Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang telah dikemukakan, 

peneliti menggunakan hipotesis sebagai berikut : 

Hipotesis Nol (Ho) 

Tidak terdapat pengaruh metode PP-ETH (Picture and Picture dan Everyone 

is a Teacher Here) terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII di 

SMP Negeri 283 Jakarta.  

 

Hipotesis Penelitian (H1)  

Terdapat pengaruh metode PP-ETH (Picture and Picture dan Everyone is a 

Teacher Here) terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII di 

SMP Negeri 283 Jakarta. 

Hipotesis yng digunakan oleh penelitian ini adalah : 

Ho : X = Y  

H1 : X Í Y  

Keterangan : 

X  : Kemampuan menulis teks deskripsi kelas eksperimen  

Y  : Kemampuan menulis teks deskripsi kelas kontrol 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

Dalam penelitian ini dijelaskan tujuan, tempat dan waktu penelitian, metode 

penelitian, langkah-langkah penelitian, pengumpulan data, instrument penelitian, 

dan teknik analisis data. 

3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan 

umum penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode 

metode PP-ETH (Picture and Picture dan Everyone is a Teacher Here) terhadap 

kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII di SMP Negeri 283 Jakarta. 

Tujuan khusus penelitian ini adalah memperoleh data empiris tentang pengaruh 

metode PP-ETH (Picture and Picture dan Everyone is a Teacher Here).  

 

3.2  Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian iniadalah pengaruh metode metode PP-ETH (Picture 

and Picture dan Everyone is a Teacher Here) terhadap kemampuan menulis 

teks deskripsi siswa kelas VII di SMP Negeri 283 Jakarta.  

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 283 Jakarta Timur. Adapun waktu 

penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai April 2017 
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3.4 Metode dan Desain Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah adalah metode eksperimen, yakni 

metode yang mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Jadi, dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode PP-ETH (Picture and Picture dan 

Everyone is a Teacher Here) untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode 

tersebut terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 

283 Jakarta.  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Randomized-

Pretest-Posttest Control Group, yaitu eksperimen yang digunakan pada dua kelas. 

Desain ini menggunakan tes awal (pretest) sebelum diberi perlakuan dengan 

metode PP-ETH (Picture and Picture dan Everyone is a Teacher Here)dan tes 

akhir (posttest) setelah diberi perlakuan dengan metode PP-ETH (Picture and 

Picture dan Everyone is a Teacher Here).  

Tabel 3.1  

Desain Penelitian
38

 

Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

Eksperimen P2 X P2 

Kontrol P1 O P2  

 

Keterangan : 

PI : Tes awal untuk mengetahui data awal (pretest)  

                                                           
38

 Harikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka 

Cipta. 2006 hlm.87 
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P2 : Perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen yakni 

menggunakan metode Picture and Picture dan Everyone is a Teacher Here 

(PP-ETH)  

X : Hasil belajar berupa nilai test akhir (posttest)  

 

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 283 Jakarta. 

Populasi tersebut terdiri dari 6 kelas. Pada penelitian ini, pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara random sampling. Dari 6 kelas tersebut terpilih kelas VII-1 

sebagai kelas eksperimen dan VII -2 sebagai kelas kontrol. Sampel diambil 

berdasarkan jumlah siswa yang mengikuti seluruh tahapan penelitian dari pretest 

hingga posttest. 

 

3.6 Variabel Penelitian  

Variabel penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah,  

1. Variabel bebas  

Pada penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah metode Picture 

and Picture dan Everyone is a Teacher Here (PP-ETH).  

2. Variabel terikat  

Pada penelitian ini variabel terikat yang digunakan adalah kemampuan 

menulis teks deskripsi. 

 

 X Y  
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Keterangan : 

X   : Variabel bebas, yakni metode Picture and Picture dan 

Everyone is aTeacher Here (PP-ETH).  

 Y   : Variabel terikat, yakni kemampuan menulis teks deskripsi. 

 

3.7 Definisi Konseptual  

Kemampuan menulis teks deskripsi adalah daya untuk memindahkan 

kesan-kesan hasil pengamatan dan perasaan kepada para pembaca lewat tulisan 

agar pembaca dapat seolah-olah melihat sendiri objek secara keseluruhan seperti 

yang dialami secara fisik oleh penulisnya dengan memerhatikan unsur pembangun 

teks yaitu kemampuan mengungkapkan isi gagasan dan kemampuan 

mengembangkan teks berdasarkan objek gambar, kemudian memerhatikan 

struktur teks deskripsi, yakni judul, gambaran umum, deskripsi bagian, dan 

simpulan dan kesan, dan yang terakhir harus memerhatikan unsur kebahasaan, 

yaitu penggunaan kalimat dan ejaan, penggunaan adjektiva dan penggunaan kata 

penghubung.  

Pembelajaran dengan metode Picture and Picture dan Everyone is a 

Teacher Here adalah pembelajaran yang mengolaborasikan dua metode yaitu 

metode Picture and Picture dan metode Everyone is a Teacher Here. Metode ini 

menggunakan gambar agar menarik perhatian siswa dalam menulis teks deskripsi. 
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3.8 Definisi Operasional  

Kemampuan menulis teks deskripsi adalah skor yang diperoleh dari tes 

menulis teks deskripsi yang memperhatikan aspekpenilaian yang telah ditentukan, 

yaitu kemampuan mengungkapkan isi gagasan dan kemampuan mengembangkan 

teks berdasarkan objek gambar, kemudian memerhatikan struktur teks deskripsi, 

yakni judul, gambaran umum, deskripsi bagian, dan simpulan dan kesan, dan yang 

terakhir harus memerhatikan unsur kebahasaan, yaitu penggunaan kalimat dan 

ejaan, penggunaan adjektiva dan penggunaan kata penghubung.  

3.9 Rancangan Penelitian  

Proses pelaksanaan penelitian digambarkan dalam rancangan penelitian 

sebagai berikut : sampel penelitian ini dilakukan dengan dua kali tes di kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. Tes pertama di kelas eksperimen dan kontrol 

merupakan pretest, setelah itu diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan 

menerapkan metode pembelajaran picture and picture dan everyone is a teacher 

here pada kelas eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol, maka 

dapat dilakukan tes kedua (posttest).  

3.10 Prosedur Penelitian  

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri atas tahap persiapan, 

tahap penelitian, dan tahap analisis data.  

1. Tahap persiapan adalah sebagai berikut :  

1) Menyiapkan surat perizinan dari Universitas Negeri Jakarta 

untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 283 Jakarta.  
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2) Meminta izin kepada pihak sekolah untuk melakukan 

penelitian di sekolah tersebut.  

3) Melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas VII mengenai hambatan-hambatan dalam 

pembelajaran teks deskripsi dan menentukan waktu penelitian.  

4) Menyiapkan RPP dan instrumen penelitian yang terlebih 

dahulu dikonsutasikan dengan dosen pembimbing dan validator 

dari dosen ahli dan guru Bahasa Indonesia.  

2. Tahap pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut :  

1) Peneliti menentukan satu kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yang dijadikan sampel peneliti secara acak.  

2) Memberikan pretest berupa menulis teks deskripsi pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

3) Memberikan nilai pretest dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

4) Memberikann pengajaran menulis teks deskripsi dengan 

menerapkan metode picture and picture dan everyone is a 

teacher here (PP-ETH) pada kelas eksperimen dan metode 

konvensional pada kelas kontrol.  

5) Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

6) Memberikan nilai posttest dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  
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Tabel 3.2 Proses Pelaksanaan Penelitian di Lapangan  

Kelas Eksperimen  

Pertemuan Pertama (Pretest) 

Kegiatan Pendahuluan 

1) Salah satu siswa dipersilahkan untuk memimpin berdoôa 

bersama dan memberikan salam pembuka kepada guru 

sebelum memulai pembelajaran. 

2) Siswa bersama-sama dengan guru mengaitkan kegiatan berdoôa 

bersama tersebut sebagai rasa syukur manusia kepada 

Tuhannya.  

3) Guru memperkenalkan diri dan mengkondisikan kelas.  

4) Guru mengenal siswa dengan cara mengabsen siswa sekaligus 

menyampaikan tujuan kedatangan.  

5) Guru menyampaikan kompetensi inti dan kompetensi dasar.  

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran teks deskripsi. 

Kegiatan Inti  

1) Siswa membuat teks deskripsi (siswa diberi kebebasan 

dalam menentukan objek )  

Kegiatan Penutup  

1) Guru menanyakan hambatan-hambatan yang dialami siswa 

selama membuat teks deskripsi.  
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2) Siswa menyimpulkan dan merefleksikan pembelajaran pada 

hari ini.  

3) Guru menutup kelas dengan menyampaikan kegiatan pada 

pertemuan selanjutnya. 

 

Pertemuan Kedua (Perlakuan 1) 

Kegiatan Pendahuluan 

1) Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa.  

2) Guru menyampaikan kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran teks deskripsi.  

4) Siswa diberikan penguatan oleh guru dengan cara melakukan 

apresepsi sebelum pembelajaran dimulai.  

 

Kegiatan Inti  

1) Untuk membangun konteks pembelajaran, siswa mengamati 

contoh teks deskripsi berjudul ñPesona Pantai Senggigiò (buku 

siswa halaman 12) dan ñRumah Tongkonanò (buku siswa 

halaman 18).  

2) Siswa diberi waktu untuk mengamati, membaca dan mencari 

isi dan struktur teks deskripsi.  

3) Setelah waktu habis, siswa diminta berpendapat, baik 
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mengajukan pertanyaan maupun pernyataan mengenai kedua 

teks.  

4) Setelah menemukan isi dan struktur teks tersebut, guru 

mengklarifikasi dengan membahas hasil  tulisan pretest.  

5) Siswa dan guru memasuki materi pembelajaran.  

6) Siswa dibagi ke dalam  beberapa kelompok heterogen (setiap 

kelompok berisikan siswa yang memiliki gaya belajar yang 

berbeda agar dapat saling memotivasi) dengan jumlah yang 

seimbang.  

7) Setelah mendapatkan kelompok, siswa duduk bersama 

kelompoknya masing-masing.  

8) Guru memberikan beberapa pertanyaan (disajikan dalam 

sebuah kartu pertanyaan dan diambil secara acak oleh 

perwakilan kelompok) terkait isi, struktur, dan unsur 

kebahasaan teks deskripsi.  

9) Siswa mendiskusikan isi, struktur, dan unsur kebahasaan teks 

deskripsi.    

10) Siswa mencatat hasil diskusinya.  

11) Siswa berdiskusi dengan kelompok mengenai pertanyaan 

diskusi yang diberikan dengan mengamati teks yang sudah 

diberikan sebagai objek pengamatan untuk mendapatkan 

jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru pada kartu 

pertanyaan.   
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12) Setelah mendapatkan jawabannya, guru secara acak menunjuk 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi tentang isi, 

struktur, dan unsur kebahasaan yang terkandung di dalam teks 

deskripsi dalam diskusi kelas.  

13) Kelompok lain menanggapi presentasi. 

14) Saat mempresentasikan dan menanggapi siswa harus 

membuktikan jawabannya dengan bukti yang terdapat dalam 

teks.  

15) Setelah melakukan diskusi dan presentasi, guru mengklarifikasi 

jawaban siswa mengenai isi, struktur, dan unsur kebahasaan 

teks deskripsi berdasarkan kedua teks.  

Kegiatan Penutup  

1) Siswa bersama-sama dengan guru mengidentifikasi hambatan-

hambatan yang dialami selama pembelajaran berlangsung serta 

solusinya. 

2) Siswa diminta oleh guru untuk menyampaikan kesimpulan dan 

manfaat serta tujuan dari pembelajaran. 

3) Siswa dipersilahkan menanyakan tentang hal yang belum 

dimengerti pada saat pembelajaran. 

4) Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut 

pembelajaran 

5) Siswa menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoôa bersama. 
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Pertemuan Ketiga (Perlakuan 2) 

Kegiatan Pendahuluan 

1) Salah satu siswa dipersilahkan untuk memimpin berdoôa 

bersama dan memberikan salam pembuka kepada guru sebelum 

memulai pembelajaran. 

2) Siswa bersama-sama dengan guru mengaitkan kegiatan berdoôa 

bersama tersebut sebagai rasa syukur manusia kepada Tuhannya. 

3) Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru dengan cara guru 

membaca buku absen dan menanyakan penyebab jika ada siswa 

yang tidak hadir pada hari itu. 

4) Siswa dan kelas diperiksa kesiapannya oleh guru untuk memulai 

pembelajaran apakah sudah bersih dan rapih atau belum. 

5) Siswa merespon pertanyaan dari guru berhubungan dengan 

kondisi dari pembelajaran sebelumnya. 

6) Siswa diberikan sebuah kertas dan diminta menjawab beberapa 

pertanyaan mengenai kondisi dari pembelajaran sebelumnya. 

7) Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran 

sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

8) Siswa menerima informasi kompetensi, materi, dan langkah 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Kegiatan Inti  

1) Siswa diberikan penjelasan pengantar oleh guru tentang materi 

pembelajaran mengenai cara membuat mind mapping teks 

deskripsi menggunakan media power point yang telah 

dipersiapkan oleh guru.  

2) Siswa dengan atau tanpa bantuan guru menanya tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan cara membuat mind mapping teks 
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deskripsi.  

3) Siswa duduk berkelompok sesuai kelompok mereka masing-

masing.  

4) Siswa mendiskusikan mind mapping teks deksripsi apa yang 

akan mereka buat berdasarkan teks deskripsi yang diberikan oleh 

guru pada pertemuan sebelumnya.  

5) Siswa mencatat hasil diskusinya di sebuah media yang telah 

disiapkan oleh guru.  

6) Siswa mempresentasikan hasil diskusi tentang mind mapping 

teks deskripsi yang akan mereka buat dalam diskusi kelas.  

7) Siswa menanggapi presentasi teman/kelompok.  

8) Kelompok yang mendapatkan nilai terbaik diapresiasi oleh guru 

dengan memberikan reward yang telah dipersiapkan oleh guru. 

Kegiatan Penutup  

1) Siswa bersama-sama dengan guru mengidentifikasi hambatan-

hambatan yang dialami selama pembelajaran berlangsung serta 

solusinya. 

2) Siswa diminta oleh guru untuk menyampaikan kesimpulan dan 

manfaat serta tujuan dari pembelajaran. 

3) Siswa dipersilahkan menanyakan tentang hal yang belum 

dimengerti pada saat pembelajaran. 

4) Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut 

pembelajaran 

5) Siswa menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoôa bersama. 

 

Pertemuan Keempat (Perlakuan 3) 
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Kegiatan Pendahuluan 

1) Salah satu siswa dipersilahkan untuk memimpin berdoôa bersama 

dan memberikan salam pembuka kepada guru sebelum memulai 

pembelajaran. 

2) Siswa bersama-sama dengan guru mengaitkan kegiatan berdoôa 

bersama tersebut sebagai rasa syukur manusia kepada Tuhannya. 

3) Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru dengan cara guru 

membaca buku absen dan menanyakan penyebab jika ada siswa 

yang tidak hadir pada hari itu. 

4) Siswa dan kelas diperiksa kesiapannya oleh guru untuk memulai 

pembelajaran apakah sudah bersih dan rapih atau belum. 

5) Siswa merespon pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi 

dari pembelajaran sebelumnya. 

6) Siswa diberikan sebuah kertas dan diminta menjawab beberapa 

pertanyaan mengenai kondisi dari pembelajaran sebelumnya. 

7) Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran 

sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

8) Siswa menerima informasi kompetensi, materi, dan langkah 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Kegiatan Inti  

1) Untuk membangun konteks pembelajaran guru menayangkan 

rangkaian gambar sebagai objek pengamatan.  

2) Setelah itu, guru membagikan kartu pink kepada masing-masing 

siswa. Kemudian guru kembali menayangkan rangkaian gambar 

yang berbeda. 

3) Siswa diminta menuliskan pertanyaan di kartu pink yang telah 

dibagikan berdasarkan rangkaian gambar yang telah ditayangkan.  

4) Guru mengumpulkan kembali kartu pink yang berisikan 
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pertanyaan-pertanyaan siswa. Kemudian guru mengocok secara 

acak kartu pink tersebut. Setelah itu guru membagikan kembali 

kartu pink itu kepada siswa secara acak.  

5) Guru menunjuk salah satu siswa untuk maju ke depan 

membacakan pertanyaan dan mencoba menjawab pertanyaan yang 

telah didapatkan.  

6) Siswa yang lain menanggapi dengan memberi pernyataan atau 

menambahkan jawaban temannya.  

7) Setelah sebagian besar siswa sudah mempresentasikan pertanyaan 

dan jawabannya, siswa diminta membuat mind mapping sebagai 

kerangka teks deskripsi kemudian membuat teks deskripsi 

berdasarkan struktur dan unsur kebahasaan teks deskripsi.  

8) Guru memantau siswa dengan berkeliling kelas.  

9) Setelah selesai menyusun teks deskripsi, guru memberi nilai.  

Kegiatan Penutup  

1) Siswa bersama-sama dengan guru mengidentifikasi hambatan-

hambatan yang dialami selama pembelajaran berlangsung serta 

solusinya. 

2) Siswa diminta oleh guru untuk menyampaikan kesimpulan dan 

manfaat serta tujuan dari pembelajaran. 

3) Siswa dipersilahkan menanyakan tentang hal yang belum 

dimengerti pada saat pembelajaran. 

4) Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut 

pembelajaran 

5) Siswa menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoôa bersama. 

 

Pertemuan Kelima (Posttest) dengan menerapkan metode 
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pembelajaran PP-ETH  

Kegiatan Pendahuluan 

1) Salah satu siswa dipersilahkan untuk memimpin berdoôa bersama 

dan memberikan salam pembuka kepada guru sebelum memulai 

pembelajaran. 

2) Siswa bersama-sama dengan guru mengaitkan kegiatan berdoôa 

bersama tersebut sebagai rasa syukur manusia kepada Tuhannya. 

3) Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru dengan cara guru 

membaca buku absen dan menanyakan penyebab jika ada siswa 

yang tidak hadir pada hari itu. 

4) Siswa dan kelas diperiksa kesiapannya oleh guru untuk memulai 

pembelajaran apakah sudah bersih dan rapih atau belum. 

5) Siswa merespon pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi 

dari pembelajaran sebelumnya. 

6) Siswa diberikan sebuah kertas dan diminta menjawab beberapa 

pertanyaan mengenai kondisi dari pembelajaran sebelumnya. 

7) Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran 

sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

8) Siswa menerima informasi kompetensi, materi, dan langkah 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

9) Guru memotivasi siswa dengan memanfaatkan benda atau 

seseorang di sekitarnya.  

Kegiatan Inti  

1) Untuk membangun konteks pembelajaran guru menayangkan 

rangkaian gambar sebagai objek pengamatan.  

2) Setelah itu, guru membagikan kartu pink kepada masing-masing 

siswa. Kemudian guru kembali menayangkan rangkaian gambar 
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yang berbeda. 

3) Siswa diminta menuliskan pertanyaan di kartu pink yang telah 

dibagikan berdasarkan rangkaian gambar dan hubungannya dengan 

teks deskripsi yang telah ditayangkan.  

4) Guru mengumpulkan kembali kartu pink yang berisikan 

pertanyaan-pertanyaan siswa. Kemudian guru mengocok secara 

acak kartu pink tersebut. Setelah itu guru membagikan kembali 

kartu pink itu kepada siswa secara acak.  

5) Guru menunjuk salah satu siswa untuk maju ke depan 

membacakan pertanyaan dan mencoba menjawab pertanyaan yang 

telah didapatkan.  

6) Siswa yang lain menanggapi dengan memberi pernyataan atau 

menambahkan jawaban temannya.  

7) Setelah sebagian besar siswa sudah mempresentasikan pertanyaan 

dan jawabannya, siswa diminta membuat mind mapping sebagai 

kerangka teks deskripsi kemudian membuat teks deskripsi 

berdasarkan struktur dan unsur kebahasaan teks deskripsi.  

8) Guru memantau siswa dengan berkeliling kelas.  

9) Setelah selesai menyusun teks deskripsi, guru memberi nilai 

berdasarkan kriteria penilaian yang dibuat oleh guru.  

Kegiatan Penutup  

1) Siswa bersama-sama dengan guru mengidentifikasi hambatan-

hambatan yang dialami selama pembelajaran berlangsung serta 

solusinya. 

2) Siswa diminta oleh guru untuk menyampaikan kesimpulan dan 

manfaat serta tujuan dari pembelajaran. 

3) Siswa dipersilahkan menanyakan tentang hal yang belum 

dimengerti pada saat pembelajaran. 

4) Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut 
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pembelajaran 

5) Siswa menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoôa bersama. 

 

 

3.11 Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di kelas VII -1 dan kelas 

VII -2 pada saat pretest dan posttest. Adapun teknik pengumpulan data adalah 

sebagai berikut :  

1. Memberikan pretest berupa menulis teks deskripsi pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol.  

2. Memberikan penilaian berdasarkan kriteria penilaian.  

3. Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menerapkan metode 

PP-ETH .  

4. Memberikan pengajaran di kelas kontrol dengan menggunakan metode 

konvensional.  

5. Memberikan posttest berupa menulis teks deskripsi pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol.  

6. Memberikan nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdasarkan kriteria penilaian.  

7. Membandingkan data hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen.  
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3.12 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan menulis teks 

deskripsi yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes 

kemampuan menulis teks deskripsi diambil sebagai langkah untuk mengetahui 

apakah metode Picture and Picture dan Everyone is a Teacher Here (PP-ETH) 

berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII. Aspek-

aspek penilaian kemampuan menulis teks deskripsi meliputi : unsur pembangun 

teks , yaitu kemampuan mengungkapkan isi gagasan dan kemampuan 

mengembangkan objek berdasarkan gambar; kelengkapan struktur teks, yaitu 

judul, identifikasi/gambaran umum, deskripsi bagian, dan simpulan/pesan; dan 

unsur kebahasaan, yaitu ketepatan penggunaan kalimat, ketepatan penggunaan 

adjektiva, dan ketepatan penggunan ejaan.  

3.13 Kisi -Kisi Instrumen  

Kisi-kisi instrumen penilaian dalam kemampuan menulis teks deskripsi dibagi 

dalam tiga bagian, yaitu unsur pembangun, kelengkapan struktur, dan unsur 

kebahasaan. Berikut akan dijabarkan kriterian kemampuan menulis teks deskripsi.  

Tabel 3.3 Kisi-kisi Penilaian Kemampuan Menulis Teks Deskripsi 

No. Aspek yang Dinilai Skor Bobot Validasi 

1 2 3 4   

Unsur Pembangun Teks 

1.  Kemampuan 

mengungkapkan isi 

    20  
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gagasan 

2.  Kemampuan 

mengembangkan 

objek berdasarkan 

gambar 

    15  

Struktur Teks 

1.  Kemampuan membuat 

judul 

    10  

2.  Kemampuan 

mengungkapkan 

identifikasi/ gambaran 

umum 

    10  

3.  Kemampuan 

mengungkapkan 

deskripsi bagian 

    10  

4.  Kemampuan 

mengungkapkan 

simpulan/kesan 

    10  

Unsur Kebahasaan 

1.  Ketepatan penggunaan 

kalimat 

    10  

2.  Ketepatan penggunaan 

adjektiva 

    10  
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3.  Ketepatan penggunaan 

kata penghubung 

    5  

Jumlah     100  

 

Keterangan :  

1  : kurang   3  : baik   

2   : cukup   4  : sangat baik  

Kisi-kisi penilaian di atas merupakan penggabungan metode penilaian menulis 

teks deskripsi menurut Burhan dan buku guru kelas VII yang telah disesuaikan 

dengan definisi operasional dari kemampuan menulis teks deskripsi yang telah 

dijelaskan sebelumnya.  

 

3.14 Kriteria Pen ilaian  

Kriteria penilaian dalam penelitian ini menggunakan rubrik penilaian.Rubrik 

ini menjelaskan tentang aspek dan skor dalam penilaian.  

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis Teks Deskripsi 

VALIDITAS KRITERIA PENILAIAN  KEMAMPUAN MENULIS 

TEKS DESKRIPSI PADA SISWA KELAS VII SMP  

 

No.  Aspek 

Penilaian  

Bob

ot 

Skor SB/B/C

/K 

Kriteria 

1.  Unsur Pembangun Teks  

 Isi 

gagasan 

yang 

diungkap

kan  

15 4 Sangat 

baik  

Penggambaran objek memenuhi 

empat syarat, yaitu : 1) sesuai 

dengan objek, 2) menguasai topik 

tulisan, 3) menguasai 

permasalahan, 4) relevan dengan 
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topik yang dibahas.  

3 Baik  Penggambaran objek tidak 

sepenuhnya memenuhi empat 

syarat, hanya memenuhi tiga syarat, 

tetapi sesuai dengan objek, 

menguasai topik tulisan, dan 

menguasai permasalahan. 

2 Cukup  Isi gagasan yang diungkapkan tidak 

sepenuhnya memenuhi syarat, 

hanya memenuhi dua syarat, cukup 

menguasai topik, tetapi kurang 

terperinci  

1  Kurang  Isi gagasan yang diungkapkan tidak 

sepenuhnya memenuhi syarat, 

hanya memenuhi satu syarat 

penguasaan terbatas, 

pengembangan topik tidak 

memadai.  

  

 Pengemb

angan 

objek  

15  4 Sangat 

baik 

Pengembangan gagasan disusun 

memenuhi syarat, 1) 

pengembangan objek pengamatan 

benar-benar merupakan hasil 

analisis berdasarkan rangkaian 

gambar dan pertanyaan-pertanyaan 

serta jawaban yang dihasilkan, 2) 

terdapat pengembangan 

penggambaran objek, 3) objek 

diungkapkan dengan baik, 4) 

ekspresi lancar  

   3 Baik  Pengembangan objek disusun tidak 

sepenuhnya memenuhi syarat, 

tetapi sudah mengembangkan objek 

dengan baik, ekspresi sudah lancar, 

dan pengembangan penggambaran 

objek baik.  

   2 Cukup  Pengembangan objek disusun tidak 

sesuai dengan rangkaian gambar, 

pengembangan penggambaran 

objek baik  

   1 Kurang  Pengembangan objek tidak 

sepenuhnya memenuhi syarat, 

ekspresi tidak lancar, gagasan tidak 

sesuai, dan penggambaran tidak 

sesuai.  

     

2.  Struktur Teks Deskripsi  

 Judul ï  10  4 Sangat Judul yang ditulis memenuhi 
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Kemamp

uan 

membuat 

judul  

baik  syarat, yaitu 1) judul harus sesuai 

dengan topik, 2) judul sebaiknya 

dinyatakan dalam bentuk frase, 3) 

judul teks harus singkat, dan 4) 

judul harus dinyatakan secara jelas.  

   3 Baik  Judul yang ditulis tidak sepenuhnya 

memenuhi syarat, hanya tiga syarat 

yang terpenuhi, namun masih bisa 

diterima.  

   2  Cukup  Judul yang ditulis tidak sepenuhnya 

memenuhi syarat, hanya dua yang 

terpenuhi, sehingga dapat 

menimbulkan salah penafsiran.  

   1  Kurang  Judul yang ditulis tidak sepenuhnya 

memenuhi syarat, sehingga dapat 

menimbulkan salah penafsiran. 

 Identifik

asi/gamb

aran 

umum 

10  4  Sangat 

baik  

Identifikasi yang dibuat memenuhi 

syarat, yaitu 1) terdapat nama objek 

yang dideskripsikan, dan 2) 

terdapat pernyataan umum/definisi 

umum.  

   3 Baik  Identifikasi yang dibuat tidak 

sepenuhnya memenuhi syarat, 

hanya terdapat nama objek dan 

pernyataan umum kurang sesuai, 

tetapi masih bisa diterima.  

   2  Cukup  Identifikasi yang dibuat tidak 

sepenuhnya memenuhi syarat, 

hanya satu syarat yang terpenuhi.  

   1  Kurang  Identifikasi yang dibuat sebagian 

besar tidak  memenuhi syarat, tidak 

ada nama objek, dan pernyataan 

umum yang kurang sesuai.  

 

 

Deskrips

i bagian  

10 4 Sangat 

baik  

Deskripsi bagian yang dibuat 

memenuhi syarat, yaitu 1) terdapat 

perincian apa yang dilihat, 2) 

terdapat perincian apa yang 

didengar, dan 3) tedapat perincian 

apa yang dirasakan.  

   3 Baik  Deskripsi bagian yang dibuat tidak 

sepenuhnya memenuhi syarat, hany 

dua syarat yang terpenuhi, tetapi 

masih diterima. 

   2 Cukup  Deskripsi bagian yang dibuat tidak 

sepenuhnya memenuhi syarat, 

hanya satu syarat yang terpenuhi.   
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   1 Kurang  Deskripsi bagian yang dibuat 

sebagian besar tidak memenuhi 

syarat, tidak ada perincian apa yang 

dilihat, tidak ada perincian apa 

yang didengar, dan perincian apa 

yang dirasakan kurang sesuai.  

 Simpula

n/kesan  

10  4 Sangat 

baik  

Simpulan yang dibuat memenuhi 

syarat, yaitu 1) berisi kesan penulis 

terhadap objek, 2) bersifat umum 

dari keseluruhan objek 

   3 Baik  Simpulan yang dibuat memenuhi 

syarat, yaitu berisi kesan penulis 

terhadap objek, kurang bersifat 

umum dari keseluruhan objek, 

tetapi masuh bisa diterima 

   2 Cukup  Simpulan yang dibuat memenuhi 

salah satu syarat 

   1 Kurang  Simpulan yang dibuat memenuhi 

syarat, yaitu tidak berisi kesan 

penulis terhadap objek, kurang 

bersifat umum dari keseluruhan 

objek 

3.  Unsur Kebahasaan  

 Ketepata

n 

penggun

aan 

kalimat  

dan ejaan 

10 4 Sangat 

baik  

Penggunaan kalimat yang dibuat 

sesuai dengan syarat, yaitu 1) 

kalimat definisi, 2) kalimat 

simpleks, 3) kalimat kompleks 

yang baik dan benar , 4) Sesuai 

dengan PUEBI  

   3 Baik  Penggunaan kalimat yang dibuat 

sesuai dengan kalimat definisi yang 

baik, kalimat simpleks yang baik, 

dan kalimat kompleks yang kurang 

baik tetapi masih bisa diterima.  

   2 Cukup  Penggunaan kalimat yang dibuat 

sesuai dengan dua syarat yaitu 

kalimat definisi yang baik, kalimat 

simpleks yang baik, dan kalimat 

kompleks yang tidak baik.  

   1 Kurang  Penggunaan kalimat yang dibuat 

sesuai dengan satu syarat yaitu 

kalimat definisi yang baik, kalimat 

simpleks dan kompleks yang tidak 

sesuai.  

 Ketepata

n 

10 4 Sangat 

baik  

Penggunaan kosakata memenuhi 

syarat, yaitu 1) terdapat adjektiva 
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penggun

aan 

adjektiva  

bertaraf dan 2) terdapat adjektiva 

tak bertaraf 

   3 Baik  Penggunaan kosakata tidak 

sepenuhnya memenuhi syarat, 

hanya terdapat sedikit adjektiva tak 

bertaraf, dan terdapat adjektiva 

bertaraf tetapi tidak mengganggu.  

   2 Cukup  Penggunaan kosakata tidak 

sepenuhnya memenuhi syarat, 

hanya memenuhi satu syarat saja.  

   1 Kurang  Penggunaan kosakata tidak 

sepenuhnya memenuhi syarat 

terdapat sedikit adjektiva bertaraf 

dan adjektiva tak bertaraf   

 Ketepata

n 

penggun

aan 

penghub

ung  

5 4 Sangat 

baik  

Ketepatan penggunaan kata 

penghubung memenuhi tiga syarat, 

yaitu 1) menguasai aturan 

penggunaan kata penghubung, 2) 

menggunakan konjungsi 

intrakalimat, dan 3) menggunakan 

konjungsi antarkalimat.  

   3 Baik  Ketepatan penggunaan kata 

penghubung memenuhi tiga syarat, 

yaitu menguasai aturan penggunaan 

kata penghubung, tetapi terdapat 

beberapa kesalahan dalam 

menggunakan kata penghubung 

tetapi tidak mengaburkan makna. 

   2 Cukup  Ketepatan penggunaan kata 

penghubung hanya memenuhi dua 

syarat kata penghubung, tetapi 

tidak mengaburkan makna.  

   1 Kurang  Ketepatan penggunaan kata 

penghubung hanya memenuhi satu 

syarat, sehingga maknanya 

membingungkan.  
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3.15 Uji Persyaratan Analisis  

Setelah memperoleh nilai pretest dan posttest, dilakukan uji persyaratan 

analisis. Uji persyaratan analisis tersebut yaitu uji validitas instrumen, uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

3.15.1 Uji Validitas Instrumen  

Uji validitas instrumen adalah langkah pengujian yang dilakukan terhadap 

suatu instrumen untuk mengetahui ketepatan suatu instrumen yang digunakan 

dalam penelitian. Sebuah instrumen dikatakan valid jika dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang hendak diukur
39

. Dalam penelitian ini, sebelum mengambil 

data ke lapangan terlebih dahulu dibuat validitas instrumen yang harus divalidasi 

oleh pakar, yakni oleh guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dan dosen 

prodi Bahasa dan Sastra Indonesia.  

Validitas instrumen ini divalidasi oleh satu orang guru mata pelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia dan dua dosen prodi Bahasa dan Sastra Indonesia 

Univesitas Negeri Jakarta. Validator memberika pendapatnya terhadap kriteria 

penilaian dalam memproduksi tek deskripsi.  

3.15.2 Uji Normalitas  

Pengujian normalitas dilakukan dalam rangka menguji distribusi data 

untuk mengetahui apakah data sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors karena menggunakan penakasiran 

rata-rata dan simpangan baku. Dalam hal ini dibandingkan Lo (Lhitung) dengan nilai 

                                                           
39

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm. 121.  
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krisis Lt (Ltabel) dalam taraf signifikan Ŭ = 0,05. Uji normalitas data dilakukan pada 

data kelas kontrol dan kelas eksperimen. Langkah-langkah melakukan pengujian 

normalitas dengan uji Liliefors sebagai berikut.  

1. Pengamatan data ( x1, x2, ..., xn) dijadikan bilangan baku (z1, z2, ..., zn) 

dengan menggunakan rumus zi =  ( x dan SD masing-

masingmerupakan rata-rata dan standar deviasi sampel.  

2. Untuk setiap bilangan baku menggunakan daftar distribusi normal 

baku, kemudian dihitung peluang F(zi) = P(zÒ zi).  

3. Selanjutnya hitung proporsi z1, z2, ..., zn yang lebih kecil atau sama 

dengan zi. Proporsi ini dinyatakan oleh S(zi). 

ὛᾀὭ  
 ȟ ȟȣȟ   

  

4. Hitung selisih F(zi) ï S(zi), kemudian tentukan harga mutlaknya.  

5. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 

tersebut. Sebutlah harga terbesar ini Lo.  

6. Kriteria pengujian :  

1) Terima Hi jika LO < Ltabel  

2) Tolak Hi jika LO > Ltabel  

Tabel 3.5 Uji Normalitas  

No. xi zi F(zi) S(zi) F(zi) ï S(zi)  

      

  

 Keterangan :  
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 xi  : nilai kemampuan menulis teks deskripsi  

 zi  : nilai baku  

 F (zi)  : peluang setiap angka baku  

 S (zi)  : proporsi dari angka baku  

  Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Uji Normalitas  

Variabel N Lo Lt  Kesimpulan 

    Terima/Tolak 

Hi  

 

 Keterangan :  

 n  : Jumlah sampel  

 Lo  : Harga hitung  

 Lt  : Harga tabel  

 

3.15.3 Uji Homogenitas  

Pengujian homogenitas dilakukan dalam rangka menguji kesamaan varians 

setiap kelompok data untuk mengetahui apakah sampel berasal dari varians yang 

homogen (ada atau tidaknya kesamaan varians dalam kelompok data). Uji 

homogenitas ini menggunakan uji F (Fisher). Pengujian homogenitas dengan uji F 

dapat dilakukan apabila datayang diuji hanya dua kelompok. Uji F dilakukan 

dengan cara membandingkan varians data terbesar dibagi varians data terkecil. 

Langkah-langkah melakukan pengujian homogenitas dengan uji F adalah sebagai 

berikut.  

1. Menentukan taraf signifikasi (Ŭ) untuk menguji hipotesis :  
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Ho : ů1
2 
= ů2

2
 (varians 1 sama dengan varians 2 atau homogen)  

Ho : ů1
2 
Í ů2

2
 (varians 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak 

homogen )  

Dengan kriteria pengujian :  

1) Terima Hi jika Fhitung < Ftabel  

2) Tolak Hi jika Fhitung > Ftabel  

2. Menghitung varians setiap kelompok data.  

3. Tentukan Fhitung , yaitu Fhitung = 
 

  
  

4. Tentukan nilai Ftabel untuk taraf signifikasi Ŭ, dk1 = dkpembilang =  na-1, 

dan dk2 = dkpembilang =  nb-1. Dalam hal ini na adalah banyaknya data 

kelompok varians terbesar (pembilang) dan nb adalah banyaknya data 

kelompok varians terkecil (penyebut).  

5. Lakukan pengujian dengan cara membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel.  

Tabel 3.7 Data Uji F (Fisher)  

Jumlah Sampel  dk  Fhitung Ftabel  Keputusan  

nx =  dk1 = nx - 1  Ŭ = 0,05  Terima/Tolak 

Hi ny =  dk1 = ny - 1 Ŭ = 0,01 

 

 

3.15.4 Uji Hipotesis  

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh metode pembelajaran Picture and Picture dan Everyone is a 
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Teacher Here (PP-ETH) terhadap kemampuan menulis teks deskripsi. Oleh karena 

itu, untuk membandingkan data antar kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

sudah diteliti digunakan perhitungan uji-t, selanjutnya data tersebut dibandingkan 

dengan nilai kritis pada tabel, dengan kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut.  

Tolak Hi jika thitung< ttabel (tidak terdapat pengaruh)  

Terima Hi jika thitung> ttabel ( terdapat pengaruh)  

 

3.16 Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif. Analisis data 

mencakup deskripsi, interpretasi, dan refleksi terhadap hal-hal yang terjadi dalam 

kelas pada proses belajar mengajar. Selain itu, teknik analisis data juga dilakukan 

untuk menganalisis hasil menulis teks deskripsi kemudian dibandingkan kemajuan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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BAB IV   

HASIL PENELITIAN  

 

Bab ini membahas tentang hasil penelitian deskripsi data dari kelas kontrol 

dan kelas eksperimen, hasil pengujian persyaratan analisis mencakup uji 

normalitas yang menggunakan uji Lillifors dan uji homogenitas menggunakan uji 

Fisher, pengujian hipotesis menggunakan uji-t (t-test), pembahasan hasil 

penelitian, interpretasi penelitian, dan keterbatasan penelitian.  

4.1 Deskripsi Data  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh data berupa hasil tes 

menulis teks deskripsi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

adalah kelas yang diberi perlakuan berupa metode pembelajaran Picture and 

Picture dan Everyone is a Teacher Here (PP-ETH), sementara kelas kontrol 

adalah kelas yang diberikan pengajaran secara konvensional dengan metode 

ceramah. Jumlah sampel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 

30 siswa. Data yang diambil dari penelitian ini berupa tes menulis teks deskripsi 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa metode pembelajaran Picture 

and Picture dan Everyone is a Teacher Here (PP-ETH) pada kelas eksperimen 

dan tes menulis teks deskripsi sebelum dan sesudah menggunakan pembelajaran 

secara konvensional berupa metode ceramah pada kelas kontrol.  

Deskripsi data yang dimaksud bertujuan memberikan gambaran mengenai 

distribusi data. Data yang disajikan berupa data yang sudah diolah dari data 

mentah menggunakan teknik statistik, yaitu berupa nilai rata-rata (mean), nilai 
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terbanyak (modus), nilai tengah (median), varians, standar deviasi, rentangan 

skor, distribusi frekuensi, dan histogram.  

Tabel 4.1 Rangkuman Data Hasil Penelitian Kemampuan Menulis Teks 

Deskripsi 

Sampel  Data 

Tertinggi 

Data 

Terendah  

Mean  Median  Modus  Varians Standar 

Deviasi  

Kontrol  Pretest 88 48 44,42 44 43,83 40,26 6,34 

Posttest 81 43 60 59,5 64,38 91,24 9,55 

Eksperimen  Pretest  53 26 39,17 39 38,63 40,83 6,39 

Posttest  85 56 67 64,67 62,69 54,14 7,36 

 

Pada tabel di atas diketahui rangkuman hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebaran data pada posttest kelas kontrol sangat bervariasi karena standar 

deviasi yang dimiliki posttest kelas kontrol menempati angka yang paling besar. 

Tetapi, standar deviasi yang kecil dimiliki oleh pretest kelas eksperimen. Hal ini 

menunjukkan bahwa data berkualitas karena sebaran data dekat dengan nilai rata-

rata.  

4.1.1 Deskripsi Data Kelas Kontrol  

Setelah melakukan penilaian terhadap siwa kelas VII-B SMP Negeri 283 

Jakarta sebagai sampel kelas kontrol, dapat diperoleh data kemampuan menulis 

teks deskripsi yang berupa pretest dan posttest. Berdasarkan data pretest kelas 

kontrol diperoleh data terendah yaitu 48 dan data tertinggi 88. Setelah 

mendapatkan data nilai terendah dan tertinggi selanjutnya dilakukan perhitungan 
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statistik data dengan tabel distribusi frekuensi. Perhitungan ini diawali dengan 

mencari rentangan antara data tertinggi dan data terendah diperoleh data sebesar 

40, banyak kelas sebanyak 6 dan panjang interval kelas sebesar 7. Selanjutnya 

rentangan, banyak kelas, dan panjang interval kelas digunakan untuk membuat 

tabel distribusi frekuensi sebagai berikut :  

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelas Kontrol  

Kelas fi Frekuensi 

Kumulatif  

(fi) 

Frekuensi 

Relative  

(fR) 

Titik  

Tengah 

Batas 

Bawah 

[xi. fi]
 

[xi - x ]
 

[xi - x ]
2 

F[xi - x ]
2
 

48-54 1 1 3,3% 51 47,5 51 -21,00 441,00 441,00 
55-61 3 4 10,0% 58 54,5 174 -14,00 196,00 588,00 
62-68 8 12 26,7% 65 61,5 520 -7,00 49,00 392,00 
69-75 7 19 23,3% 72 68,5 504 0,00 0,00 0,00 
76-82 5 24 16,7% 79 75,5 395 7,00 49,00 245,00 
83-89 6 30 20,0% 86 82,5 516 14,00 196,00 1176,00 

Jumlah 30     2160   2842,00 

 

Berdasarkan perhitungan tabel di atas mean (nilai rata-rata) yang didapat 

sebesar 44,42, median (nilai tengah) sebesar 44, dan modus sebesar 43,83. 

Varians data pretest kelas kontrol sebesar 40,26 dengan  standar  deviasi  sebesar 

6,34.  Perhitungan  data  statistik terhadap data  pretest  kelas kontrol didasarkan 

pada jumlah sampel sebanyak 30 siswa. 

Pengolahan  data  serupa  juga  dilakukan  pada  data  posttest  kelas  

kontrol. Data  terendah yang didapat sebesar 43 , sementara data tertinggi sebesar 

81. Rentangan antara data tertinggi dan data terendah sebesar 38, banyak kelas 

sebesar 6, dan panjang interval kelas sebesar 7. Setelah mendapat rentangan, 

banyak kelas, dan panjang kelas, maka dapat dibuat tabel distribusi frekuensi 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelas Kontrol  

 

Kelas fi Frekuensi 

Kumulatif  

(fi) 

Frekuensi 

Relative  

(fR) 

Titik  

Tengah 

Batas 

Bawah 

[xi. fi]
 

[xi - x ]
 

[xi - x ]
2 

F[xi - x ]
2
 

43-49 4 4 13,3% 46 42,5 184 -14,00 196,00 784,00 
50-56 8 12 26,7% 53 49,5 424 -7,00 49,00 392,00 
57-63 7 19 23,3% 60 56,5 420 0,00 0,00 0,00 
64-70 8 27 26,7% 67 63,5 536 7,00 49,00 392,00 
71-77 1 28 3,3% 74 70,5 74 14,00 196,00 196,00 
78-84 2 30 6,7% 81 77,5 162 21,00 441,00 882,00 

Jumlah 30     1800   2646,00 

 

 Berdasarkan  perhitungan data  pada  tabel  di  atas didapat  rata-rata  

sebesar  60,  median  sebesar 59,5, dan modus sebesar 64,38.  Posttest  kelas 

kontrol memiliki varians sebesar 91,24 dan standar deviasi sebesar 9,55.  Berikut  

merupakan  diagram  data pretest dan posttest kelas kontrol 

 

Grafik 4.1 Diagram Data Pretest Kelas Kontrol  
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Grafik 4.2 Diagram Titik Tengah Data Pretest Kelas Kontrol  

 

Kedua grafik menunjukkan bahwa kelas nilai  dengan titik  tengah 65 

menjadi  interval  kelas  dengan  frekuensi  tertinggi,  yaitu 8. Selanjutnya  kelas  

69-75  dengan  titik  tengah 72  memiliki  frekuensi  sebesar 7. Berikutnya  kelas 

83-89 dengan titik tengah 86 memiliki jumlah frekuensi sebesar 6.  Kelas 76-82  

dengan  titik  tengah  79 memiliki  jumlah  frekuensi  sebesar  5, sedangkan  kelas  

55-61  dengan  titik  tengah  58  memiliki  frekuensi  sebesar  3. Sementara  kelas  

nilai  648-54  dengan  titik  tengah  51  menjadi  interval  kelas dengan frekuensi 

terendah, yaitu 1. Kemudian,  di  bawah  ini  adalah  diagram  data  posttest  kelas  

kontrol dan  diagram  titik  tengah  dari  data  yang  didapat.  Diagram  ini  

merupakan penggambaran dari tabel distribusi frekuensi yang telah dipaparkan 

sebelumnya.  

Grafik 4.3 Diagram Data Posttest Kelas Kontrol  
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Grafik 4.4 Diagram Titik Tengah Posttest Kelas Kontrol  

 

Sama  seperti  grafik  pretest  sebelumnya,  kedua  grafik  posttest  kelas 

kontrol di  atas  menunjukkan  bahwa  kelas  nilai 50-56 dengan  titik  tengah 53 

dan kelas 64-70 dengan nilai titik tengah 67 menjadi interval kelas dengan 

frekuensi tertinggi, yaitu  8. Selanjutnya kelas 57-63 dengan titik tengah 60 

memiliki jumlah frekuensi  sebesar  7. Berikutnya  kelas 43-49 dengan  titik  

tengah 46 memiliki jumlah  frekuensi  sebesar  4,  sedangkan  kelas 78-84 dengan  
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titik  tengah 81 memiliki jumlah interval 2. Sementara kelas nilai 71-77 dengan 

titik tengah 74 menjadi interval kelas dengan frekuensi terendah, yaitu 1. 

4.1.2 Deskripsi Data Kelas Eksperimen 

Data pada pretest kelas eksperimen memiliki nilai tertinggi 53 dan nilai 

terendah sebesar 26 dengan sampel yang digunakan pada kelas ekperimen adalah 

30 siswa. Kemudian setelah mengetahui data tersebut, perhitungan dilanjutkan 

dengan mencari rentangan, banyak kelas, dan panjang kelas. Rentangan yang 

didapat sebesar 27, banyak kelasnya adalah 6, dan panjang kelas adalah 5. Setelah 

perhitungan data selesai maka dilanjutkan dengan perhitungan data pada tabel 

distribusi frekuensi data pretest kelas eksperimen sebagai berikut:  

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelas Eksperimen  

Kelas fi Frekuensi 

Kumulatif  

(fi) 

Frekuensi 

Relative  

(fR) 

Titik  

Tengah 

Batas 

Bawah 

[xi. fi]
 

[xi - x ]
 

[xi - x ]
2 

F[xi - x ]
2
 

26-30 3 3 10,0% 28 25,5 84 -11,17 124,69 374,08 
31-35 5 8 16,7% 33 30,5 165 -6,17 38,03 190,14 
36-40 10 18 33,3% 38 35,5 380 -1,17 1,36 13,61 
41-45 7 25 23,3% 43 40,5 301 3,83 14,69 102,86 
46-50 4 29 13,3% 48 45,5 192 8,83 78,03 312,11 
51-55 1 30 3,3% 53 50,5 53 13,83 191,36 191,36 

Jumlah 30     1175   1184,17 

 

Berdasarkan tabel di atas, data pretest kelas eksperimen memiliki mean 

sebesar 39,17, median sebesar 39, dan modus sebesar 38,63. Sementara itu, 

varians yang didapat adalah 40,83 dengan standar deviasinya sebesar 6,39. 

Data yang dihitung pada posttest kelas eksperimen menggunakan cara 

yang sama dengan perhitungan pada pretest. Data nilai tertinggi posttest kelas 

eksperimen sebesar 85, sedangkan data nilai terendah posttest kelas eksperimen 
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sebesar 56 dengan sampel yang digunakan sebanyak 30 siswa. Data ini memiliki 

rentangan sebesar 29, banyak kelas sebesar 6, dan panjang kelas sebesar 5. 

Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi posttest kelas eksperimen.  

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen  

Kelas fi Frekuensi 

Kumulatif  

(fi) 

Frekuensi 

Relative  

(fR) 

Titik  

Tengah 

Batas 

Bawah 

[xi. fi]
 

[xi - x ]
 

[xi - x ]
2 

F[xi - x ]
2
 

56-60 5 5 16,7% 58 55,5 290 -9,00 81,00 405,00 
61-65 12 17 40,0% 63 60,5 756 -4,00 16,00 192,00 
66-70 3 20 10,0% 68 65,5 204 1,00 1,00 3,00 
71-75 6 26 20,0% 73 70,5 438 6,00 36,00 216,00 
76-80 2 28 6,7% 78 75,5 156 11,00 121,00 242,00 
81-85 2 30 6,7% 83 80,5 166 16,00 256,00 512,00 

Jumlah 30     2010   1570,00 

 

Berdasarkan tabel di atas didapat rata-rata sebesar 67, median sebesar 

64,67, dan modus sebesar 62,69. Pada data posttest didapat juga varians yaitu 

sebesar 54,14 dengan standar deviasi sebesar 7,36. Berikut adalah diagram data 

pretest dan posttest kelas eksperimen: 

Grafik 4.5 Diagram Data Pretest Kelas Eksperimen  

 

Grafik 4.6 Diagram Titik Tengah Data Pretest Kelas Eksperimen  
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Berdasarkan kedua grafik tersebut nilai 36-40 dengan titik tengah 38 

menempati frekuensi tertinggi. Kemudian 41-45 dengan titik tengah 43 memiliki 

frekuensi 18. Berikutnya 41-45 dengan titik tengah 43 memiliki frekuensi 7. 

Selanjutnya 31-35 dengan titik tengah 33 memiliki frekuensi 5. Sementara 46-50 

dengan titik tengah 48 memiliki jumlah frekuensi 4. Berikutnya 26-30 dengan titik 

tengah 28 memiliki jumlah frekuensi 3, sedangkan kelas 51-55 memiliki titik 

tengah 53 dengan jumlah frekuensi 1 menjadi kelas dengan frekuensi terendah. 

Berikutnya, di bawah ini ada grafik data posttest kelas eksperimen dan 

diagram titik tengah yang sudah didapat. Diagram ini merupakan penggambaran 

dari tabel distribusi frekuensi yang telah dijelaskan sebelumnya.  

Grafik 4.7 Diagram Data Posttest Kelas Eksperimen  
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Grafik 4.8 Diagram Titik Tengah Data Posttest Kelas Eksperimen 

  

Kedua grafik di atas menunjukkan nilai 61-65 dengan titik tengah 63 

menempati frekuensi tertinggi yaitu 12. Kemudian 71-75 dengan titik tengah 73 

memiliki frekuensi 6. Berikutnya 56-60 dengan titik tengah 58 memiliki frekuensi 

5. Selanjutnya 66-70 dengan titik tengah 68 memiliki frekuensi 3. Sementara 76-

80 dengan titik tengah 78 dan kelas 81-85 dengan titik tengah 83 memiliki jumlah 

frekuensi yang sama yaitu 2 menempati jumlah frekuensi terendah.  

Dengan demikian, dilihat dari keseluruhan nilai eksperimen lebih unggul 

setelah diberikan metode picture and picture dan everyone is a teacher here (PP-

ETH) dibandingkan kelas kontrol. Berikut adalah tabel perbandingan rata-rata 

nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Tabel 4.6 Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest kelas kontrol  

Interval Frekuensi  

Pretest Posttest 

35 ï 42 12 0 

43 ï 50 12 5 

51 ï 58 6 7 

59 ï 66 0 14 

67 ï 74 0 1 
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75 ï 82 0 3 

 

Grafik 4.9 Diagram Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest kelas 

kontrol  

 

Jika kita lihat grafik di atas, terdapat perbandingan antara nilai pretest dan 

posttest kelas kontrol mengalami perubahan. Hal ini dapat dilihat dari interval 

kelas 43-50 hingga interval kelas 75-82. Nilai tertinggi pada pretest terdapat pada 

kelas interval 51-58, sedangkan nilai terendah terdapat pada interval kelas 35-42. 

Selanjutnya tertinggi pada posttest terdapat pada interval kelas 75-82 dan terendah 

terdapat pada kelas interval 43-50.  

Nilai hasil posttest kelas eksperimen mengalami kenaikan nilai dari nilai 

pretest. Kenaikan nilai terjadi cukup signifikan, kenaikan ini bisa dilihat dari tabel 

berikut:  

Tabel 4.7 Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Interval  Frekuensi  

Pretest Posttest 
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26 ï 35 8 0 

36 ï 45 17 0 

46 ï 55 5 0 

56 ï 65 0 13 

66 ï 75 0 13 

76 ï 85 0 4 

 

Grafik 4.10 Diagram Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kelas 

Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa kelas 

eksperimen memiliki nilai posttest paling tinggi dibanding kelas kontrol. Nilai 

posttest juga mengalami perubahan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

pretest dari interval kelas 26-35 hingga 46-55, sementara hasil nilai posttest dapat 

dilihat dari interval 56-65 hingga 76-85. Nilai tertinggi pretest kelas eksperimen 

terdapat pada rentang nilai 46-55, sedangkan nilai terendah terdapat pada rentang 

26-35. Kemudian nilai tertinggi pottest terdapat pada rentang niali 76-85 dan nilai 

terendah terdapat pada rentang 56-65.  
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Sesudah melihat perbandingan nilai pretest dan posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, kemudian membandingkan skor pretest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Perbandingan dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.8 Perbandingan Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

Inter val  Eksperimen Kontrol  

26 ï 31 3 0 

32 ï 37 8 4 

38 ï 43 10 10 

44 ï 49 6 10 

50 ï 55 3 4 

56 ï 61 0 2 

 

Grafik 4.11 Diagram Perbandingan Nilai Pretest Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa siswa nilai 

pretest kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas eksperimen. Perbedaan yang 
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cukup signifikan dilihat dari rentang nilai 44-49. Pada interval kelas tersebut kelas 

kontrol memiliki frekuensi 10 sedangkan eksperimen 6. Nilai terendah kelas 

kontrol terdapat pada interval 32-37 dengan frekuensi 4, sementara nilai tertinggi 

kelas kontrol terdapat pada interval 56-61. Selanjutnya nilai terendah pada kelas 

eksperimen terdapat pada interval 26-31 dan nilai tertinggi terdapat pada interval 

50-55.   

Untuk mengetahui perbandingan skor posttest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, berikut tabel dan grafik perbandingannya :  

Tabel 4.9 Perbandingan Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen  

Interval  Eksperimen Kontrol  

43 ï 50 0 5 

51 ï 58 1 7 

59 ï 66 14 14 

67 ï 74 8 1 

75 ï 82 6 3 

83 ï 90 1 0 

 

Grafik 4.12 Diagram Perbandingan Nilai Posttest Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat diketahui perbedaan nilai 

posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Frekuensi tetinggi masing-

masing kelas terdapat pada interval 59-66 dengan frekuensi keduanya 14. Dari 

grafik tersebut dapat dilihat nilai tertinggi pada kelas kontrol terdapat pada 

interval 75-82 dengan frekuensi 3. Nilai tertinggi pada kelas eksperimen terdapat 

pada interval 83-90 dengan frekuensi 1.  

Tabel 4.10 Perbandingan Nilai Per Aspek Pretest Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 

Skor A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 

Skor 

Maksimal 

80 80 20 40 60 40 40 20 20 

Kelas 

Kontrol  

44,67 34 8,17 16,67 24 18 14,67 9 8,5 

Kelas 

Eksperimen 

38 26,67 6,67 14,67 28,5 15 13,67 7,83 6,5 

 

43 - 50 51 - 58 59 - 66 67 - 74 75 - 82 83 - 90

Eksperimen 0 1 14 8 6 1

Kontrol 5 7 14 1 3 0
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Grafik 4.13 Grafik Poligon Perbandingan Nilai Pretest Kelas Kontrol 

dan Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat diketahui bahwa pretest pada 

kelas eksperimen memiliki hasil yang lebih kecil dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Hasil pretest yang paling mendekati nilai yang maksimal didapat pada 

aspek satu yaitu aspek mengungkapkan isi gagasan. Pada aspek satu ini kelas  

kontrol mendapatkan nilai 44,67, sementara kelas eksperimen mendapatkan nilai 

38. Aspek yang mendapatkan nilai cukup jauh dari nilai maksimal adalah aspek 

tujuh yaitu aspek penggunaan kalimat dan ejaan. Pada aspek ini kelas kontrol 

memperoleh nilai sebesar 14,67, sedangkan kelas eksperimen sebesar 13,67.  

Setelah membandingkan nilai rata-rata pretest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, kemudian akan membandingkan nilai rata-rata posttest kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Berikut ini adalah tabel dan grafik perbandingan nilai 

posttest kelas kontrol dan kelas ekperimen:  

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9

Skor Maksimal 80 80 20 40 60 40 40 20 20

Kelas Kontrol 44,67 34 8,17 16,67 24 18 14,67 9 8,5

Kelas Eksperimen 38 26,67 6,67 14,67 28,5 15 13,67 7,83 6,5
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Tabel 4.11 Perbandingan Per Aspek Nilai Posttest Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 

Skor  A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 

Skor 

Maksimal 

80 80 20 40 60 40 40 20 20  

Kelas 

Kontrol  

56,67 48,67 11,5 19,67 42,5 21,33 16,33 10,33 13,33 

Kelas 

Eksperimen  

70 63,33 12 17 49,5 20,33 14 12,67 13,17  

 

Grafik 4.14 Grafik Poligon Perbandingan Per Aspek Nilai Posttest 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat diketahui bahwa posttest pada 

kelas eksperimen memiliki hasil yang lebih besar dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Hasil pretest yang paling mendekati nilai yang maksimal didapat pada 

aspek satu yaitu aspek mengungkapkan isi gagasan. Pada aspek satu ini kelas  

kontrol mendapatkan nilai 56,67, sementara kelas eksperimen mendapatkan nilai 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9

Skor Maksimal 80 80 20 40 60 40 40 20 20

Kelas Kontrol 56,67 48,67 11,5 19,67 42,5 21,33 16,33 10,33 13,33

Kelas Eksperimen 70 63,33 12 17 49,5 20,33 14 12,67 13,17
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70. Aspek yang mendapatkan hasil yang paling mendekati nilai maksimal juga 

didapat pada aspek sembilan yaitu aspek kata penghubung dengan nilai kelas 

kontrol sebesar 13,33 dan nilai kelas eksperimen sebesar 13,17. Aspek yang 

mendapatkan nilai cukup jauh dari nilai maksimal adalah aspek tujuh yaitu aspek 

penggunaan kalimat dan ejaan. Pada aspek ini kelas kontrol memperoleh nilai 

sebesar 16,33, sedangkan kelas eksperimen sebesar 14.  

Setelah membandingkan nilai per aspek nilai posttest kelas kontrol dan 

kelas eksperimen, selanjutnya adalah perubahan nilai per aspek dari masing-

masing kelas, dapat dilihat melalui tabel dan grafik di bawah ini:  

Tabel 4.12 Perbandingan Nilai Per Aspek Pretest dan Posttest Kelas 

Kontrol  

Skor  A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 

Skor 

Maksimal 

80 80 20 40 60 40 40 20 20  

Pretest 44,67 34 8,17 16,67 24 18 14,67 9 8,5 

Posttest 56,67 48,67 11,5 19,67 42,5 21,33 16,33 10,33 13,33 

 

Grafik 4.15 Grafik Poligon Perbandingan Nilai Per Aspek Pretest dan 

Posttest Kelas Kontrol  
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Pada tabel dan grafik di atas terjadi perubahan nilai rata-rata pada tiap 

aspek penilaian. Perubahan tertinggi terjadi pada aspek A5 yaitu aspek 

kemampuan mengungkapkan deskripsi bagian. Sementara aspek yang sedikit 

mengalami perubahan adalah A8 yaitu aspek ketepatan penggunaan adjektiva. 

Selain itu, di bawah ini juga disajikan tabel dan grafik perbandingan nilai per 

aspek pretest dan posttest pada kelas eksperimen sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Perbandingan Nilai Per Aspek Pretest dan Posttest Kelas 

Eksperimen 

Skor  A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 

Skor 

Maksimal 

80 80 20 40 60 40 40 20 20  

Pretest 38 26,67 6,67 14,67 28,5 15 13,67 7,83 6,5  

Posttest 70 63,33 12 17 49,5 20,33 14 12,67 13,17  

 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9

Skor Maksimal 80 80 20 40 60 40 40 20 20

Pretest 44,67 34 8,17 16,67 24 18 14,67 9 8,5

Posttest 56,67 48,67 11,5 19,67 42,5 21,33 16,33 10,33 13,33
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Grafik 4.16 Grafik Poligon Perbandingan Nilai Per Aspek Pretest dan 

Posttest Kelas Eksperimen 

 

 Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat diketahui seluruh rata-rata nilai 

per aspek mengalami perubahan. Perubahan tetinggi terjadi pada aspek A1 yaitu 

aspek mengungkapkan isi gagasan, sementara perubahan terendah terjadi pada 

aspek A7 yaitu aspek penggunaan kalimat dan ejaan.  

4.2 Hasil Pengujian Persyaratan Analisis  

Setelah melakukan pengolahan data, selanjutnya adalah melakukan 

pengujian analisis data. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

didapat berdistribusi normal atau tidak, data yang didapat homogen atau tidak, 

dan untuk mengetahui apakah hipotesis data diterima atau tidak. Pada uji 

normalitas menggunakan uji Lilifors, untuk menguji homogenitas menggunakan 

uji Fisher, dan untuk menguji hipotesis menggunakan uji-t.  

4.2.1 Uji Normalitas  

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9

Skor Maksimal 80 80 20 40 60 40 40 20 20

Pretest 38 26,67 6,67 14,67 28,5 15 13,67 7,83 6,5

Posttest 70 63,33 12 17 49,5 20,33 14 12,67 13,17
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Sebelum  melakukan  pengujian  hipotesis, terlebih  dahulu  diadakan pengujian  

persyaratan  analisis,  yaitu uji normalitas.  Uji normalitas yang digunakan  adalah  

uji  Liliefors.  Dalam  hal  ini  akan  dibandingkan  Lo (L hitung) dengan nilai 

krisis Lt (Ltabel) dalam taraf signifikansi Ŭ = 0,05. Uji normalitas data dilakukan 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, dalam penelitian ini data yang 

digunakan adalah data posttest pada setiap kelas. 

4.2.1.1 Uji Normalitas Kelas Eksperimen  

Berdasarkan perhitungan pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 

67, standar deviasi 7,36, dan jumlah sampel 30. Dengan hasil hasil pengujian 

Lilifors pada taraf signifikansi Ŭ = 0,05 diperoleh dari data posttest, yaitu Lo = 

0,130, sedangkan Lt = 0,161. Dengan demikian, data posttest berdistribusi normal, 

karena Lo (0,131) < Lt (0,161). 

Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Uji Normalitas pada Kelas Eksperimen 

Variabel N Lo Lt Kesimpulan 

Post Test 30 0,131 0,161 Normal 

 

Keterangan : 

n  : Jumlah sampel 

Lo  : Harga hitung 

Lt  : Harga tabel 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa data pada kelas 

eksperimen berdistribusi normal karena Lo (0,131) < Lt (0,161). Data ini 

diketahui berdasarkan nilai  terbesar  Fzi-Szi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data 

eksperimen berdistribusi normal.  

4.2.1.2 Uji Normalitas Kelas Kontrol   
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Seperti yang sudah dilakukan pada kelas ekperimen, uji normalitas juga dilakukan 

pada kelas kontrol. Berikut adalah tabel uji normalitas pada kelas kontrol:  

Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Uji Normalitas pada Kelas Kontrol  

Variabel n Lo Lt Kesimpulan 

Post Test 30 0,131 0,161 Normal 

 

Keterangan : 

n  : Jumlah sampel 

Lo  : Harga hitung 

Lt  : Harga tabel 

Dengan hasil pengujian Liliefors pada taraf signifikansi Ŭ = 0,05 diperoleh 

dari data posttest,yaitu Lo = 0,094, sedangkan Lt = 0,161. Dengan demikian, data 

posttest berdistribusi normal, karena Lo (0,094) < Lt (0,161). 

4.2.2 Uji Homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk menguji apakah varians data kelas kontrol 

dan kelas eksperimen homogen atau tidak. Untuk mengetahui hal tersebut 

dilakukan uji Fisher dengan kriteria sebagai berikut:  

Terima Hi: jika Fhitung < Ftabel maka data memiliki varians homogen 

Tolak Hi: jika Fhitung > Ftabel maka data tidak memiliki varians homogen 

Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan uji homogenitas menggunakan 

uji Fisher:  
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Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Menggunakan Uji 

Fisher  

Variabel n dk Fhitung Ftabel Keputusan 

Kontrol 30 n-1 = 29 
1,014 2,423 Homogen 

Eksperimen 30 n-1 = 29 

 

Keterangan : 

n  : Jumlah sampel 

dk  : derajat kebebasan 

Ftabel  = (Ŭ ; 0,01 ; 29 ; 29) 

 = 2,423  

 Dari perhitungan data di atas maka dapat disimpulkan Fo (1,014) < Ft 

(2,423), maka data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki varians yang 

sama atau homogen. 

4.2.3 Uji Hipotesis  

Data yang digunakan untuk uji hipotesis adalah data pretest dan posttest 

kelas kontrol dan data pretest dan posttest kelas eksperimen. Uji hipotesis ini 

menggunakan uji-T (T-test). Berikut ini adalah tabel uji hipotesis data kelas 

kontrol dan kelas eksperimen: 

Tabel 4.17 Perhitungan Uji-t 

thitung > ttabel Hi diterima 

4,585 > 2,001  H0 ditolak 
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 Berdasarkan tabel perhitungan di atas thitung (4,585) > ttabel(2,001) , maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang mengatakan bahwa terdapat 

pengaruh metode picture and picture dan everyone is a teacher here terhadap 

kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 283 Jakarta 

diterima. 

4.3.1 Pembahasan Aspek Pembangun  

4.3.1.1 Isi gagasan yang dikemukakan  

Aspek isi gagasan yang dikemukakan adalah salah satu aspek yang penting 

dalam menulis teks deskripsi. Isi gagasan yang dikemukakan bertujuan untuk 

mengetahui apakah teks yang dibuat siswa sudah sesuai dengan topik dan relevan 

dengan topik yang dibahas pada teks yang dibuat.  

Hasil pretest kemampuan menulis teks deskripsi menunjukkan bahwa 

bahwa hasil kedua kelas tidak berbeda jauh. Aspek ini pretest kelas kontrol 

memiliki nilai rata-rata 44,67, sementara pada kelas eksperimen memiliki rata-rata 

38. Persentase keberhasilan dapat dilihat pada tabel dan grafik di bawah ini :  

Tabel 4.18 Persentase Pretest Aspek Isi Gagasan yang Dikemukakan 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Kriteria 

Penilaian  

Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen  

kurang 0% 16,67% 

cukup  76,67% 76,67% 

baik 23,33% 6,67% 

sangat baik  0% 0% 

 

Grafik 4.17 Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek Isi Gagasan yang 

Dikemukakan Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
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Pada grafik di atas dapat dilihat perbandingan persentase aspek isi gagasan 

pada pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada kriteria sangat baik memiliki persentase 0%. Pada kelas kontrol 

kriteria baik ditunjukkan dengan persentase 23,33%, sedangkan kelas eksperimen 

hanya 6,66%. Kemudian kriteria cukup pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

memiliki persentase yang sama yaitu 76,66%. Kemampuan menulis teks deskripsi 

kelas kontrol dan kelas eksperimen masih dapat dikatakan cukup.  

Pada hasil posttest, siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen mengalami 

kemajuan pada aspek isi dan gagasan. Keberhasilan dalam aspek ini dapat dilihat 

pada tabel dan grafik berikut:  

Tabel 4.19 Persentase Posttest Aspek Isi Gagasan yang Dikemukakan 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen  

Kriteria 

Penilaian  Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen  

Kurang 0 0 

cukup  26,66667 0 

Baik 63,33333 50 

sangat baik  10 50 

kurang cukup baik sangat baik

Pretest Kontrol 0 76,66666667 23,33333333 0

Pretest Eksperimen16,66666667 76,66666667 6,666666667 0
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Grafik 4.18 Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek Isi 

Gagasan yang Dikemukakan Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Tabel dan grafik di atas menunjukkan persentase dalam menulis isi 

gagasan yang dikemukakan. Pada posttest menulis teks deskripsi dapat dilihat 

adanya pengaruh yang sangat signifikan dari penerapan metode picture and 

picture dan everyone is a teacher here (PP-ETH) pada kelas eksperimen. Data 

pada kelas eksperimen memiliki data dengan kriteria sangat baik dan baik dengan 

masing-masing persentase sebesar 10% sangat baik pada kelas kontrol dan 50% 

sangat baik pada kelas eksperimen, sedangkan 63,33% baik pada kelas kontrol 

dan 50% kriteria baik pada kelas eksperimen. Sementara kriteria cukup terdapat 

pada kelas kontrol yaitu sebesar 26,66%.  

Nilai aspek mengungkapkan isi gagasan di kelas eksperimen sudah 

mendekati nilai maksimal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sampel di 

kurang cukup baik sangat baik

Posttest Kontrol 0 26,66666667 63,33333333 10

Posttest Eksperimen 0 0 50 50
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bawah ini berdasarkan nilai tertinggi dan nilai terendah. Perubahan nilai dari 

pretest dan posttest pada kelas kontrol dapat dilihat pada sampel berikut:  

 

Gambar 4.1 Pretest sampel siswa 6, kelas kontrol, aspek A1  

Pada sampel pretest siswa 6 dengan teks yang berjudul ñCurugò 

mendapatkan nilai 40 dan memproleh kriteria cukup karena penjabaran isi 

gagasan cukup menguasai permasalan dan  relevan dengan topik, tetapi 

penjabaran isi gagasan kurang terperinci dan kurang jelas. Tetapi pada nilai 

posttest siswa 6 ini mengalami perubahan yang tinngi. Hal ini dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini:  
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Gambar 4.2 Posttest sampel siswa 6, kelas kontrol, aspek A1  

Pada posttest siswa 6, teks berjudul ñLiburan ke Bandungò mengalami 

perubahan nilai setelah diberikan pembelajaran menggunakan metode 

konvensional. Siswa 6 memperoleh nilai sebesar 80 poin dan mengalami 

perubahan nilai sebesar 40 poin dari nilai pretest. Pada nilai posstest ini siswa 6 

memperoleh kriteria sangat baik karena mampu mengungkapkan isi gagasan 

dengan baik, dan relevan dengan topik yang dibahas.  

Perubahan ini terjadi juga pada nilai pretest dan posttest kelas eksperimen. 

Perubahan nilai dapat dilihat pada sampel berikut: 
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Gambar 4.3 Pretest siswa 10, Kelas Eksperimen 

Pada sampel siswa 10 pretest, teks yang berjudul ñTaman Mini Indonesia 

Indahò  mendapatkan nilai 20 dan memperoleh kriteria kurang karena isi gagasan 

yang dikemukakan tidak sesuai dengan objek dan kurang jelas dalam menjabarkan 

objek. Namun, nilai posttest siswa 10 mengalami perubahan nilai tetinggi. Hal ini 

bisa dilihat dari sampel di bawah ini:  
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Gambar 4.4 posttest siswa 10, Kelas Eksperimen 

Pada posttest siswa 10 dengan teks yang berjudul ñPantai Anyer yang 

Indahò mengalami perubahan nilai setelah diberikan pembelajaran menggunakan 

metode Picture and Picture dan Everyone is a Teacher Here. Siswa 10 

memperoleh nilai sebesar 80 poin dan mengalamp perubahan nilai sebesar 60 poin 

dari nilai pretest. Pada nilai posstest ini siswa 10 memperoleh kriteria sangat baik 

karena mampu mengungkpkan isi gagasan dengan baik, dan relevan dengan topik 

yang dibahas. 

Selain mengalami perubahan nilai, terdapat sampel yang mengalami 

penurunan nilai pada kelas kontrol. Hal ini terjadi pada siswa 8, penurunan nilai 

dapat dilihat pada sampel berikut:  
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Gambar 4.5 Pretest siswa 8, kelas kontrol, aspek A1 

Pada sampel pretest Siswa 8, teks yang berjudul ñ Berkunjung ke Taman 

Matahariò mendapatkan  nilai  60  dan  memperoleh  kriteria  baik  karena  isi  

gagasan  yang dikemukakan  sudah  relevan  dengan  topik,  menguasai  topik  

tulisan,  menguasai permasalahan,  adanya  keterkaitan  antara  topik  dan  isi  

gagasan,  tetapi  kurang adanya kesesuaian dengan penggambaran objek. Namun, 

pada nilai posttest Siswa 8 mengalami penurunan nilai. Hal tersebut dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.6 Posttest sampel siswa 8, kelas kontrol,  Aspek A1 

Pada  sampel  posttest  Siswa  8,  teks  yang  berjudul         mendapatkan  

nilai  40  dan  memperoleh  kriteria  cukup  karena  isi  gagasan  yang 

dikemukakan  cukup  menguasai  permasalahan,  relevan  dengan  topik,  namun 

kurang  sesuai  dengan  penggambaran  objek  dan  penjabaran  isi  gagasan  

kurang terperinci.  Hasil  penilaian  posttest  ini  mengalami  penurunan  sebesar  

20  poin dibandingkan dengan nilai pretest.  

 

4.3.1.2 Pengembangan Objek Berdasarkan Gambar  

` Aspek pengembangan objek berdasarkan gambar sesuai dengan 

pancaindera merupakan salah satu aspek penting dalam menulis teks deskripsi. 
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Hasil pretest kemampuan menulis teks deskripsi yang diperoleh kedua kelas 

mengalami perubahan. Pada aspek ini pretest kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 

44,42, sedangkan pretest kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai 39,38. Di 

bawah ini disajikan data persentase keberhasilan aspek pengembangan objek 

berdasarkan gambar.  

 

Tabel 4.20 Persentase Pretest Aspek Penggambaran Objek 

Berdasarkan Gambar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Kriteria 

Penilaian 

Kelas 

Kontrol  Kelas Eksperimen 

 Kurang 40 0 

Cukup 50 33,33333 

Baik 10 66,66667 

Sangat baik 0 0 

 

Grafik 4.19 Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek 

Penggambaran Objek Berdasarkan Gambar Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

 

kurang cukup baik sangat baik

Pretest Kontrol 40 50 10 0

Pretest Eksperimen 0 33,33333333 66,66666667 0
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Pada grafik di atas dapat dilihat perbandingan persentase aspek 

penggambaran objek berdasarkan gambar pada pretest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Kelas kontrol dan kelas eksperimen pada kriteria sangat baik 

memiliki persentase 0%. Pada kelas kontrol kriteria baik ditunjukkan dengan 

persentase 10%, sedangkan kelas eksperimen 66,66%. Kemudian kriteria cukup 

pada kelas kontrol memiliki persentase 50% dan kelas eksperimen memiliki 

persentase yaitu 33,33%. Kemampuan menulis teks deskripsi kelas kontrol dan 

kelas eksperimen masih dapat dikatakan cukup.  

Pada hasil posttest, siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen mengalami 

kemajuan pada penggambaran objek berdasarkan gambar. Keberhasilan dalam 

aspek ini dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut:  

Tabel 4.21 Persentase Posttest Aspek Penggambaran Objek 

Berdasarkan Gambar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen  

Kriteria 

Penilaian  Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen  

kurang 0 0 

cukup  56,66667 0 

baik 43,33333 83,33333 

sangat baik  0 16,66667 

 

Grafik 4.20 Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek 

Penggambaran Objek Berdasarkan Gambar Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 



91 
 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui  perbandingan persentase  

dalam  pemaparan  penggambaran  objek berdasarkan gambar sesuai  pancaindra 

pada  posttest  menulis  teks deskripsi  menunjukkan perubahan nilai  yang sangat 

signifikan pada kelas eksperimen. Sampel pada kelas eksperimen memiliki 

persentase nilai rata-rata dengan kriteria baik sekali sebesar 16,67%  dan  kriteria  

baik  memiliki  persentase  sebesar  83,33%.  Pada  kelas  kontrol, kriteria  baik  

sekali  ditunjukkan  dengan  persentase  sebesar  0%,  kriteria  baik dengan  

persentase  sebesar  43,33%,  dan  kriteria  cukup  dengan  persentase  sebesar 

56,67%. 

Kemampuan  siswa  dalam  menulis  teks  deskripsi pada posttest kelas 

eksperimen  dalam  aspek  penggambaran  objek  sesuai  pancaindra dan  

kenyataan  mendekati  nilai  maksimal.  Lebih  jelasnya  dapat  dilihat  dari 

pengambilan sampel berdasarkan perubahan nilai tertinggi dan terendah. Penilaian  

diambil  berdasarkan  hasil  pretest  dan  posttest  pada eksperimen.  Dalam  

pretest  dan  posttest,  dapat  terjadi  dua  kemungkinan,  yaitu terjadinya 

kurang cukup baik sangat baik

Posttest Kontrol 0 56,66666667 43,33333333 0

Posttest Eksperimen 0 0 83,33333333 16,66666667
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peningkatan dan terjadinya penurunan. Perubahan  nilai  pretest  dan  posttest  

pada  kelas  kontrol  dapat  dilihat pada sampel berikut:  

 

Gambar 4.7 Pretest Sampel Siswa 1, Kelas Eksperimen Aspek A2 

Pada sampel siswa 1 dengan teks yang berjudul      mendapatkan nilai 20 

dan mendapatkan kriteria kurang karena aspek penggambaran objek berdasarkan 

gambar sesuai pancaindera kurang rinci dan kurang jelas serta informasi yang 

dihasilkan tidak jelas. Tetapi siswa 1 mengalami perubahan nilai pada posttest, 

perubahan nilai itu dapat dilihat pada sampel di bawah ini:  
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Gambar 4.8 Posttest Sampel Siswa 1, Kelas Eksperimen, Aspek A2 

 Pada  posttest  Siswa  1,  teks  yang  berjudul   mengalami perubahan nilai  

setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan metode Picture and Picture 

dan Everyone is a Teacher Here. Siswa 1 memperoleh nilai 80 dengan kriteria 

sangat baik karena pengembangan gagasan yang disusun merupakan hasil analisis 

dari rangkaian gambar dan pertanyaan serta jawaban yang dihasilkan, terdapat 
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pengembangan objek yang baik, objek diungkapkan dengan jelas dan rinci, dan 

eksperi lancar. Siswa 1 mengalami  perubahan nilai  sebesar  60  poin  dari  nilai  

pretest. Perubahan yang sedikit juga terjadi pada siswa 5. Hal ini dapat dilihat 

pada sampel berikut:  

 

Gambar 4.9 Pretest sampel siswa 5,  Kelas Eksperimen Aspek A2  

 Pada pretest siswa 5, teks  yang  berjudul   mengalami sedikit perubahan 

nilai  setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan metode Picture and 

Picture dan Everyone is a Teacher Here. Siswa 5 memperoleh nilai 40 dengan 

kriteria baik karena pengembangan gagasan yang disusun merupakan hasil 

analisis dari rangkaian gambar dan pertanyaan serta jawaban yang dihasilkan, 

terdapat pengembangan objek yang baik, objek diungkapkan kurang jelas dan 

rinci, dan tidak ekspresi lancar. Perubahan nilai siswa 5 dapat dilihat pada sampel 

berikut:  
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Gambar 4.10 Posttest sampel siswa 5, Kelas Eksperimen Aspek A2 

Pada  posttest  Siswa  5,  teks  yang  berjudul  ñPantai Carita Floridaò sedikit 

mengalami perubahan nilai  setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan 

metode Picture and Picture dan Everyone is a Teacher Here. Siswa 5 

memperoleh nilai  60 dengan kriteria baik karena pengembangan gagasan yang 

disusun merupakan hasil analisis dari rangkaian gambar dan pertanyaan serta 

jawaban yang dihasilkan, terdapat pengembangan objek yang baik, objek 

diungkapkan tidak jelas dan rinci, dan ekspresi lancar. Siswa 5 mengalami  

perubahan nilai  sebesar 20  poin  dari  nilai  pretest.  

4.3.2 Pembahasan Struktur Teks  

4.3.2.1 Judul  

Judul adalah salah satu struktur dalam teks deskripsi. Judul dalam teks 

deskripsi harus relevan dengan topik yang dibahas, harus dinyatakan dalam 

bentuk frasa, dan judul harus singkat dan jelas. Pemberian judul dalam teks adalah 
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untuk mewakili isi dari teks tersebut, agar pembaca tidak salah dalam menafsirkan 

teks.  

Hasil pretest kemampuan menulis teks deskripsi pada aspek ini 

menunjukkan bahwa pretest kelas kontrol pada aspek ini memiliki rata-rata 

sebesar 34, sedangkan kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai 26,67. Di bawah 

ini disajikan data persentase keberhasilan yang dicapai oleh aspek ini.  

Tabel 4.22 Persentase Pretest Aspek Judul Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen  

Kriteria 

Penilaian  

Kelas 

Kontrol  Kelas Eksperimen  

kurang 36,66667 70 

cukup  63,33333 30 

baik 0 0 

sangat baik  0 0 

 

Grafik 4.21 Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek Judul 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

kurang cukup baik sangat baik

Pretest Kontrol 36,66666667 63,33333333 0 0

Pretest Eksperimen 70 30 0 0
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat perbandingan persentase 

pretest aspek judul kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas kontrol kriteria 

cukup ditunjukkan dengan persentase 63,33%, sedangkan pada kelas eksperimen 

sebesar 30%. Berikutnya kriteria kurang pada kelas kontrol memiliki persentase 

sebesar 36,67%, sedangkan pada kelas eksperimen memiliki persentase sebesar 

70%.  Namun, hasil di atas masih jauh dari nilai maksimal.  

Berdasarkan  hasil posttest, siswa di kedua kelas mengalami perubahan 

dalam aspek judul. Rata-rata nilai posttest kelas kontrol pada aspek ini sebesar 

11,5, sedangkan kelas ekperimen memiliki rata-rata sebesar 12. Persentase 

keberhasilan dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut: 

Tabel 4.23 Persentase Posttest Aspek Judul Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

Kriteria 

Penilaian Kelas Kontrol  

Kelas 

Eksperimen 

kurang 6,666667 0 

cukup  63,33333 60 

baik 23,33333 40 

sangat baik  6,666667 0 

 

Grafik 4.22 Poligon Persentase Posttest Aspek Judul Kelas Kontrol 

dan Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat diketahui perbandingan 

persentase aspek judul menunjukkan perubahan nilai yang signifikan pada kelas 

eksperimen. Sampel  pada  kelas  eksperimen  memiliki  persentase  nilai  rata-rata 

dengan  kriteria cukup sebesar 60%  dan  kriteria baik memiliki  persentase 

sebesar 40%,  sedangkan pada kelas kontrol, kriteria sangat baik ditunjukkan 

dengan persentase 6,67%, kriteria baik ditunjukkan dengan persentase 23,33%, 

kriteria cukup  ditunjukkan  dengan persentase sebesar 63,33%, dan kriteria  

kurang  dengan  persentase  sebesar  6,67%.  

Kemampuan  siswa  dalam  menulis  teks  deskripsi  pada posttest  kelas  

eksperimen  dalam  aspek  judul  masih  jauh  untuk  mendekati  nilai maksimal.  

Lebih  jelasnya  dapat  dilihat  dari  pengambilan  sampel  berdasarkan kenaikan 

nilai tertinggi dan terendah. Penilaian diambil berdasarkan hasil  pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen. Dalam  pretest  dan  posttest, dapat  terjadi  dua  

kemungkinan, yaitu terjadinya  perubahan  nilai  dan  terjadinya penurunan. 

kurang cukup baik sangat baik

Posttest Kontrol 6,666666667 63,33333333 23,33333333 6,666666667

Posttest Eksperimen 0 60 40 0

0

10

20

30

40

50

60

70

F
re

ku
e

n
si 



99 
 

Perubahan  nilai  pretest  dan  posttest  pada  kelas  kontrol  dapat  dilihat 

pada sampel berikut:  

 

Gambar 4.11 Pretest Sampel Siswa 1, Kelas Eksperimen, Aspek A3  

Pada sampel pretest siswa  mendapatkan nilai 5. Hal tersebut terjadi 

karena siswa 1 memberikan judul yang tidak jelas, dan kurang relevan dengan 

topik yang dibahas. Tetapi, pada nilai posttest siswa 1 mengalami perubahan nilai. 

Hal ini dapat dilihat pada sampel di bawah ini:  
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Gambar 4.12 Posttest Sampel Siswa 1, Kelas Eksperimen, Aspek A3 

Pada  posttest  Siswa 1, meningkat 10 poin dari  pretest. Jika pada saat 

pretest  siswa 1 mendapatkan nilai 5, tetapi pada saat  posttest  siswa 1 

mendapatkan nilai 15, namun hanya mengalami perubahan nilai  10  point dengan  

judul  ñKawah Putih yang Menawanò.  Hal  tersebut dikarenakan  judul  yang  

dibuat  oleh  Siswa  1 kurang jelas, relevan dengan topik yang dibahas, dan padat 

sehingga  dapat menimbulkan  kebingungan  pada  pembaca.  

Perubahan nilai yang sedikit juga dialami pada kelas eksperimen, yaitu 

pada siswa 8, berikut ini adalah pembahasannya:  
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Gambar 4.13 Pretest Sampel Siswa 8, Kelas Eksperimen Aspek A3 

Pada sampel siswa 8, mendapatkan nilai 10 karena judul yang dibuat tidak 

sedikit relevan dengan topik yang dibahas, tidak jelas dan padat, tetapi masih 

berupa frasa. Tetapi pada posttest siswa 8 mengalami sedikit saja perubahan nilai, 

hal ini dapat dilihat pada sampel berikut: 

 

Gambar 4.14 Posttest Siswa 8, Kelas Eksperimen Aspek A3 
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Pada posttest sampel siswa 8 mendapatkan nilai 15. Hal tersebut terjadi 

karena judul yang diberikan kurang jelas dan padat, tetapi masih sedikit relevan 

dan masih berupa frasa.  

4.3.2.2 Gambaran Umum  

Aspek gambaran umum merupakan aspek penting dalam teks deskripsi 

dikarenakan aspek ini adalah salah satu struktur dalam teks deskripsi. Gambaran 

umum yang baik harus dapat menggambarkan secara umum objek yang akan 

dideskripsikan.  

Hasil pretest kemampuan menulis teks deskripsi pada aspek ini  

menunjukkan  bahwa  hasil  yang  diperoleh  kedua  kelas,  yaitu  kelas kontrol  

dan  kelas  eksperimen  memperoleh  nilai  yang  tidak  berbeda  jauh.  Pada aspek 

ini pretest kelas kontrol memiliki nilai rata-rata sebesar 16,67, sedangkan pada  

kelas  eksperimen  memiliki  nilai  rata-rata  sebesar  14,67.  Di  bawah  ini 

disajikan data berupa persentase keberhasilan yang dicapai oleh aspek gambaran 

umum yang dikemukakan saat pretest di kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Tabel 4.24 Persentase Pretest Aspek Gambaran Umum Kelas Kontrol 

dan Kelas Eksperimen  

Kriteria 

Penilaian  Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen  

kurang 36,66667 53,33333 

cukup  60 46,66667 

baik 3,333333 0 

sangat baik  0 0 
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Grafik 4.23 Poligon Persentase Pretest Aspek Gambaran Umum  

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan  tabel  dan  grafik  di  atas,  diketahui  perbandingan 

persentase dalam aspek gambaran umum pada  pretest  kemampuan menulis teks 

deskripsi.  Pada  kelas  kontrol  dan  eksperimen  kriteria sangat baik ditunjukkan  

dengan  persentase  sebesar  0%.  Pada  kelas  kontrol  kriteria  baik ditunjukkan 

dengan  persentase  sebesar 3,33%, sedangkan kelas eksperimen sebesar 0%. 

Selanjutnya kriteria cukup pada kelas kontrol ditunjukkan dengan  persentase 

sebesar  60%,  sedangkan  kelas  eksperimen  sebesar  46,67%.  Berikutnya  

kriteria kurang pada kelas kontrol ditunjukkan dengan persentase sebesar 36,67%, 

sedangkan eksperimen  sebesar  53,3%. Kemampuan  menulis  teks  deskripsi 

siswa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen dari segi aspek gambaran 

umum masih jauh untuk mencapai skor maksimal. 

Berdasarkan  hasil  posttest,  siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 

mengalami kemajuan dalam aspek gambaran umum. Rata-rata nilai posttest kelas 

kurang cukup baik sangat baik

Pretest Kontrol 36,66666667 60 3,333333333 0

Pretest Eksperimen53,33333333 46,66666667 0 0
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kontrol untuk aspek ini adalah 19,67 dan kelas eksperimen sebesar 17. Persentase 

keberhasilan siswa dalam aspek ini dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut: 

Tabel 4.25 Persentase Posttest Aspek Gambaran Umum Kelas Kontrol 

dan Kelas Eksperimen 

Kriteria 

Penilaian  Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen  

kurang 23,33333 36,66667 

cukup  63,33333 56,66667 

baik 10 6,666667 

sangat baik  3,333333 0 

 

Grafik 4.24 Poligon Persentase Posttest Aspek Gambaran Umum 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan  tabel  dan  grafik  di  atas, diketahui perbandingan persentase 

dalam pemaparan gambaran umum pada posttest menulis teks deskripsi 

menunjukkan perubahan yang sangat signifikan pada kelas eksperimen. Sampel 

pada kelas eksperimen memiliki persentase nilai rata-rata dengan kriteria cukup 

yang memiliki persentase sebesar 56,67%,  sedangkan  pada  kelas  kontrol,  

kurang cukup baik sangat baik

Pretest Kontrol 23,33333333 63,33333333 10 3,333333333

Pretest Eksperimen36,66666667 56,66666667 6,666666667 0
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kriteria sangat baik ditunjukkan dengan persentase sebesar 3,33%, kriteria baik 

dengan persentase sebesar 10%, dan kriteria cukup dengan persentase sebesar  

63,33%, dan kriteria kurang dengan persentase sebesar 23,33%. 

Kemampuan  siswa  dalam  menulis  teks  deskripsi  pada posttest  kelas 

eksperimen dalam aspek memaparkan gambaran umum mendekati nilai 

maksimal. Lebih jelasnya dapat dilihat dari pengambilan sampel berdasarkan 

perubahan  nilai tertinggi dan perubahan nilai. Penilaian diambil berdasarkan hasil 

pretest  dan  posttest  pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dalam  pretest  

dan posttest,  dapat  terjadi  dua  kemungkinan,  yaitu  terjadinya  peningkatan  

dan terjadinya penurunan. 

Perubahan  nilai  pretest  dan  posttest  pada  kelas  kontrol  dapat  dilihat 

pada sampel berikut:  

 

Gambar 4.15 Pretest Siswa 15, Kelas Eksperimen, Aspek A4 

Pada sampel pretest Siswa 15,  teks  yang  berjudul  ñTaman Marga Satwa 

Ragunanò mendapatkan nilai 10 dan memperoleh kriteria kurang karena gambaran 
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umum yang tidak sesuai dengan objek gambar.  Namun, pada nilai  posttest  

Siswa 15 mengalami perubahan nilai yang tinggi. Hal tersebut  dapat  dilihat  pada  

gambar di bawah ini:  

 

Gambar 4.16 Posttest Sampel Siswa 15, Kelas Eksperimen, Aspek A4  

Pada posttest Siswa 15, teks yang berjudul  ñPasar Beringharjo, Pasar 

Terlengkap di Yogyakartaò mengalami perubahan nilai setelah diberikan 

pembelajaran dengan  menggunakan  metode PP-ETH. Siswa 10 memperoleh 

nilai 30 dan mengalami kenaikan sebesar 20 poin dari nilai pretest. Pada nilai  

posttest siswa tersebut memperoleh kriteria baik  karena sudah mencantumkan 

nama objek dan gambaran umum sedikit sesuai dengan objek.  

 

4.3.2.3 Deskripsi Bagian (Uraian-Uraian Bagian) 
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Struktur teks deskripsi yang ketiga adalah deskripsi bagian atau uraian-

uraian bagian. Deskripsi bagian dikatakan sangat baik apabila terdapat rincian apa 

yang dilihat, didengar dan dirasakan.  

Hasil  pretest  kemampuan  menulis  teks  deskripsi  pada aspek  ini  

menunjukkan  bahwa  hasil  yang diperoleh  kedua  kelas,  yaitu  kelas kontrol  

dan  kelas  eksperimen  memperoleh  nilai  yang  tidak  berbeda  jauh.  Pada aspek 

ini pretest kelas kontrol memiliki nilai rata-rata sebesar 24,  sedangkan pada  kelas  

eksperimen  memiliki  nilai  rata-rata  sebesar 28,5.  Di  bawah  ini disajikan data 

berupa persentase keberhasilan yang dicapai oleh aspek deskripsi bagian yang 

dikemukakan saat pretest di kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Tabel 4.26 Persentase Pretest Aspek Deskripsi Bagian Kelas Kontrol 

dan Kelas Eksperimen 

Kriteria 

Penilaian  

Kelas 

Kontrol  Kelas Eksperimen  

kurang 40 23,33333 

cukup  60 63,33333 

baik 0 13,33333 

sangat baik  0 0 

 

Grafik 4.25 Poligon Persentase Pretest Aspek Deskripsi Bagian Kelas 

Kontrol  dan Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan  tabel  dan  grafik  di  atas,  diketahui  perbandingan 

persentase  dalam  aspek  uraian  bagian  pada  pretest  kemampuan  menulis  teks 

deskripsi.  Pada  kelas  kontrol  dan  eksperimen  kriteria  baik  sekali ditunjukkan  

dengan  persentase  sebesar  0%.  Pada  kelas  kontrol  kriteria  baik ditunjukkan 

dengan  persentase  sebesar 0%, sedangkan kelas eksperimen hanya sebesar 

13,33%.  Selanjutnya  kriteria  cukup  pada  kelas  kontrol  ditunjukkan  dengan 

persentase  sebesar  69%,  sedangkan  kelas  eksperimen  sebesar 63,33%.  

Berikutnya kriteria  kurang  pada  kelas  kontrol  ditunjukkan  dengan  persentase  

sebesar  40%, sedangkan  eksperimen  sebesar  23,33%.  Kemampuan  menulis  

teks  deskripsi  siswa  baik  kelas kontrol maupun kelas eksperimen masih jauh 

untuk mencapai skor maksimal. 

Berdasarkan  hasil  posttest,  siswa  kelas  kontrol  dan  kelas  eksperimen 

mengalami  kemajuan  dalam  aspek  mengungkapkan  uraian bagian.  Rata-rata  

nilai posttest  kelas kontrol untuk aspek ini adalah 42,5 dan kelas eksperimen 

sebesar 49,5. Persentase keberhasilan siswa dalam aspek ini dapat dilihat pada 

tabel dan grafik berikut: 

kurang cukup baik sangat baik

Pretest Kontrol 40 60 0 0

Pretest Eksperimen23,33333333 63,33333333 13,33333333 0
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Tabel 4.27 Persentase Posttest Aspek Deskripsi Bagian Kelas Kontrol 

dan Kelas Eksperimen 

Kriteria 

Penilaian  Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen  

kurang 0 0 

cukup  33,33333 0 

baik 50 70 

sangat baik  16,66667 30 

 

Grafik 4.26 Poligon Persentase Posttest Aspek Deskripsi Bagian Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan  tabel dan grafik  di  atas,  diketahui  perbandingan persentase 

dalam pemaparan uraian bagian (deskripsi) pada  posttest  menulis teks deskripsi 

menunjukkan perubahan nilai yang sangat signifikan pada kelas eksperimen. 

Sampel pada kelas eksperimen memiliki persentase nilai rata-rata dengan kriteria 

sangat baik memiliki persentase sebesar 30% dan kriteria baik memiliki  

persentase  sebesar 70%,  sedangkan  pada  kelas  kontrol,  kriteria  sangat baik 

kurang cukup baik sangat baik

Posttest Kontrol 0 33,33333333 50 16,66666667

Posttest Eksperimen 0 0 70 30
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ditunjukkan  dengan  persentase  sebesar  16,67%,  kriteria  baik  dengan 

persentase sebesar 50%, dan kriteria cukup dengan persentase sebesar 33,33%. 

Kemampuan  siswa  dalam  menulis  teks  deskripsi pada posttest  kelas 

eksperimen dalam aspek uraian bagian (deskripsi) mendekati nilai maksimal.  

Lebih  jelasnya  dapat  dilihat  dari  pengambilan  sampel  berdasarkan kenaikan 

nilai tertinggi dan terendah. Penilaian diambil berdasarkan hasil pretest dan 

posttest  pada kelas eksperimen. Dalam  pretest  dan  posttest, dapat  terjadi  dua  

kemungkinan,  yaitu  terjadinya  perubahan  nilai  dan  terjadinya penurunan. 

Perubahan  nilai  pretest  dan  posttest  pada  kelas  kontrol  dapat  dilihat 

pada sampel berikut:  

 

Gambar 4.17 Pretest Sampel Siswa 10, Kelas Eksperimen, Aspek A5 

Pada sampel pretest Siswa 10, teks yang berjudul ñTMIIò mendapatkan 

nilai 15 dan memperoleh kriteria kurang karena tidak ada perincian apa yang 

dilihat, didengar dan dirasakan. Namun, pada  nilai  posttest  Siswa 10 mengalami 

perubahan  nilai.  Hal  tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.18 Posttest Sampel Siswa 10, Kelas Eksperimen Aspek A5 

Posttest siswa 10 mendapatkan nilai 60 dan mengalami perubahan nilai 

sebesar 45 poin. Pada nilai posttest ini siswa 10 mendapatkan kriteria sangat baik 

karena siswa 10 mengembangkan apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan serta 

menjabarkan objek dengan lebih rinci dan jelas.  

Selain terjadi perubahan nilai yang signifikan, pada kelas eksperimen juga 

terjadi sedikit perubahan nilai, yaitu terjadi pada siswa 1, berikut pembahasannya:  

 

Gambar 4.19 Pretest Siswa 15, Kelas Eksperimen, Aspek A5  
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Pada sampel pretest Siswa 15, teks yang berjudul ñTaman Marga Satwa 

Ragunanò mendapatkan nilai 30 dan memperoleh kriteria cukup karena kurang 

ada perincian apa yang dilihat, didengar dan dirasakan, tetapi masih kurang rinci. 

Namun, pada  nilai  posttest  Siswa 15 mengalami perubahan  nilai.  Hal  tersebut 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 4.20 Posttest Siswa 15, Kelas Eksperimen Aspek A5 

Posttest siswa 15 mendapatkan nilai 45 dan mengalami perubahan niali 

sebesar 15 poin. Pada nilai posttest ini siswa 15 mendapatkan kriteria baik karena 

siswa 15 mengembangkan apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan serta kurang 

menjabarkan objek dengan lebih rinci dan jelas. 

 

4.3.2.4 Simpulan/Kesan  

Aspek simpulan/ kesan merupakan struktur terakhir dari teks deskripsi. 

Simpulan/kesan yang baik, yaitu menjabarkan pendapat penulis tentang kesan dari 
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suatu objek yang dideskripsikan serta dapat menyimpulkan teks yang penulis 

buat.  

Hasil pretest kemampuan menulis teks deskripsi pada aspek ini  

menunjukkan  bahwa  hasil yang diperoleh  kedua  kelas,  yaitu  kelas kontrol  dan  

kelas  eksperimen  memperoleh  nilai  yang  tidak  berbeda  jauh.  Pada aspek ini 

pretest kelas kontrol memiliki nilai rata-rata sebesar 18, sedangkan pada kelas 

eksperimen memiliki nilai rata-rata sebesar 15. Di bawah ini disajikan data  

berupa  persentase  keberhasilan  yang  dicapai  oleh  aspek  simpulan/kesan  yang 

dikemukakan saat pretest di kelas kontrol dan kelas eksperimen  

Tabel 4.28 Persentase Pretest Aspek Simpulan/Kesan Kelas Kontrol 

dan Kelas Eksperimen 

Kriteria 

Penilaian 

Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

kurang 23,33333 50 

cukup 73,33333 50 

baik 3,333333 0 

sangat baik 0 0 

 

Grafik 4.27 Poligon Persentase Pretest Aspek Simpulan/Kesan Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan  tabel  dan  grafik  di  atas, diketahui perbandingan persentase  

dalam  simpulan/kesan pada  pretest  kemampuan  menulis  teks deskripsi.  Pada  

kelas  kontrol  kriteria  baik ditunjukkan dengan  persentase  sebesar 3,33%, 

sedangkan kelas eksperimen hanya sebesar 0%.  Selanjutnya  kriteria  cukup  pada  

kelas  kontrol  ditunjukkan  dengan persentase  sebesar 73,33%,  sedangkan  kelas  

eksperimen  sebesar 50%.  Berikutnya kriteria  kurang  pada  kelas  kontrol  

ditunjukkan  dengan  persentase  sebesar 23,33%, sedangkan  eksperimen  sebesar  

50%.  Kemampuan  menulis  teks  deskripsi siswa baik kelas kontrol maupun 

kelas eksperimen masih jauh untuk mencapai skor maksimal. 

Berdasarkan  hasil  posttest,  siswa  kelas  kontrol  dan  kelas  eksperimen 

mengalami  kemajuan  dalam  aspek  mengungkapkan  uraian bagian.  Rata-rata  

nilai posttest kelas kontrol untuk aspek ini adalah 21,33 dan kelas eksperimen 

sebesar 20,33. Persentase keberhasilan siswa dalam aspek ini dapat dilihat pada 

tabel dan grafik berikut: 

Tabel 4.29 Persentase Posttest Aspek Simpulan/Kesan Kelas Kontrol 

dan Kelas Eksperimen 

Kriteria Kelas Kelas 

kurang cukup baik sangat baik

Pretest Kontrol 23,33333333 73,33333333 3,333333333 0

Pretest Eksperimen 50 50 0 0
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Penilaian  Kontrol  Eksperimen  

kurang 6,666667 13,33333 

cukup  73,33333 16,66667 

baik 20 70 

sangat baik  0 0 

 

Grafik 4.28 Poligon Persentase Posttest Aspek Simpulan/Kesan Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan  tabel dan grafik  di  atas,  diketahui  perbandingan persentase 

dalam simpulan/kesan pada posttest menulis teks deskripsi menunjukkan 

perubahan nilai yang sangat signifikan pada kelas eksperimen. Sampel pada kelas 

eksperimen memiliki persentase kriteria baik memiliki  persentase  sebesar 70%,  

sedangkan  pada  kelas  kontrol sebesar 20%. Kemudian kriteria cukup pada kelas 

eksperimen sebesar 16,67%, kelas kontrol sebesar 73,33%, dan kriteria kurang 

pada kelas eksperimen memiliki persentase sebesar 13,33%, sedangkan kelas 

kontrol sebesar 6,67%.  

kurang cukup baik sangat baik

Posttest Kontrol 6,666666667 73,33333333 20 0

Posttest Eksperimen13,33333333 16,66666667 70 0
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Kemampuan  siswa  dalam  menulis  teks  deskripsi pada posttest kelas 

eksperimen dalam aspek simpulan/kesan mendekati nilai maksimal. Lebih  

jelasnya  dapat  dilihat  dari  pengambilan  sampel  berdasarkan kenaikan nilai 

tertinggi dan terendah. Penilaian diambil berdasarkan hasil  pretest dan posttest  

pada kelas eksperimen. Dalam pretest dan posttest, dapat terjadi  dua  

kemungkinan,  yaitu  terjadinya  perubahan  nilai  dan  terjadinya penurunan. 

Perubahan  nilai  pretest  dan  posttest  pada  kelas  kontrol  dapat  dilihat 

pada sampel berikut:  

 

Gambar 4.21 Pretest Sampel Siswa 6, Kelas Eksperimen, Aspek A6 

Pada sampel pretest Siswa 6, teks yang tidak berjudul mendapatkan nilai 

10 dan memperoleh kriteria kurang karena tidak berisi kesan penulis terhadap 

objek dan kurang bersifat umum dari keseluruhan objek. Namun, pada  nilai  

posttest  Siswa 10 mengalami perubahan  nilai.  Hal  tersebut dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.22 Posttest Sampel Siswa 6, Kelas Eksperimen, Aspek A6 

Posttest siswa 6 mendapatkan nilai 30 dan mengalami perubahan nilai 

sebesar 20 poin. Pada nilai posttest ini siswa 6 mendapatkan kriteria baik karena 

siswa 6 menulis kesan terhadap objek dengan baik, tetapi kurang bersifat umum 

dari keseluruhan objek.  

Selain terjadi perubahan nilai yang signifikan, pada kelas eksperimen juga 

terjadi sedikit perubahan nilai, yaitu terjadi pada siswa 21, berikut 

pembahasannya:  
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Gambar 4.23 Pretest Siswa 21, Kelas Eksperimen, Aspek A6  

Pada sampel pretest Siswa 21, teks yang berjudul ñAkhir Pekan di Pantai 

Samboloò mendapatkan nilai 20 dan memperoleh kriteria cukup karena tidak 

berisi kesan penulis, tetapi bersifat umum dari keseluruhan objek. Namun, pada  

nilai  posttest  Siswa 21 mengalami perubahan  nilai.  Hal  tersebut dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.24 Posttest Siswa 21, Kelas Eksperimen Aspek A6 

Posttest siswa 15 mendapatkan nilai 30 dan mengalami perubahan nilai 

sebesar 10 poin. Pada nilai posttest ini siswa 21 mendapatkan  kriteria baik karena 

siswa 21 menulis kesan terhadap objek dengan baik, tetapi kurang bersifat umum 

dari keseluruhan objek. 

  

4.3.3 Pembahasan Unsur Kebahasaan  

4.3.3.1 Kalimat dan Ejaan  

Penggunaan kalimat dan ejaan merupakan salah satu aspek penilaian 

dalam menulis teks deskripsi. Penilaian dalam aspek ini adalah peneliti melihat 

penggunaan kalimat definisi dalam teks deskripsi, selanjutnya memerhatikan 

penggunaan kalimat kompleks dan simpleks, dengan melihat kepada keserasian, 

kesejajaran, dan keefektifan kalimat. Sementara ejaan dengan memerhatikan 

penggunaannnya berdasarkan PUEBI.  



120 
 

Hasil pretest kemampuan menulis teks deskripsi pada aspek ini  

menunjukkan  bahwa  hasil yang diperoleh  kedua  kelas,  yaitu  kelas kontrol  dan  

kelas  eksperimen  memperoleh  nilai  yang  tidak  berbeda  jauh.  Pada aspek ini 

pretest kelas kontrol memiliki nilai rata-rata sebesar 14,67, sedangkan pada kelas 

eksperimen memiliki nilai rata-rata sebesar 13,67. Di bawah ini disajikan data  

berupa  persentase  keberhasilan  yang  dicapai  oleh  penggunaan kalimat dan 

ejaan  yang dikemukakan saat pretest di kelas kontrol dan kelas eksperimen  

Tabel 4.30 Persentase Pretest Aspek Kalimat dan Ejaan Kelas Kontrol 

dan Kelas Eksperimen 

Kriteria Penilaian Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

kurang 56,66667 30 

cukup 40 70 

baik 3,333333 0 

sangat baik 0 0 

 

Grafik 4.29 Poligon Persentase Pretest Aspek Kalimat dan Ejaan Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

kurang cukup baik sangat baik
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Berdasarkan  tabel  dan  grafik  di  atas, diketahui perbandingan persentase  

dalam aspek penggunaan kalimat dan ejaan pada  pretest  kemampuan  menulis  

teks deskripsi.  Pada  kelas  kontrol  kriteria  baik ditunjukkan dengan  persentase  

sebesar 3,33%, sedangkan kelas eksperimen hanya sebesar 0%. Selanjutnya  

kriteria  cukup  pada  kelas  kontrol  ditunjukkan dengan persentase sebesar 40%,  

sedangkan  kelas  eksperimen  sebesar 70%.  Berikutnya kriteria  kurang  pada  

kelas  kontrol  ditunjukkan  dengan  persentase  sebesar 56,67%, sedangkan  

eksperimen  sebesar  30%.  Kemampuan  menulis  deskripsi  siswa  baik  kelas 

kontrol maupun kelas eksperimen masih jauh untuk mencapai skor maksimal. 

Berdasarkan  hasil  posttest,  siswa  kelas  kontrol  dan  kelas  eksperimen 

mengalami  kemajuan  dalam  aspek  penggunaan kalimat dan ejaan. Rata-rata  

nilai posttest kelas kontrol untuk aspek ini adalah 16,33 dan kelas eksperimen 

sebesar 14. Persentase keberhasilan siswa dalam aspek ini dapat dilihat pada tabel 

dan grafik berikut: 

Tabel 4.31 Persentase Posttest Aspek Kalimat dan Ejaan Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Kriteria 

Penilaian  Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen  

kurang 43,33% 63,33% 

cukup  50% 36,67% 

Baik 6,67% 0% 

sangat baik  0% 0% 

 

Grafik 4.30 Poligon Persentase Posttest Aspek Kalimat dan Ejaan 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan  tabel dan grafik  di  atas,  diketahui  perbandingan persentase 

dalam aspek penggunaan kalimat dan ejaan pada posttest menulis teks deskripsi 

menunjukkan perubahan nilai yang sangat signifikan pada kelas eksperimen. 

Sampel pada kelas eksperimen memiliki persentase kriteria baik memiliki  

persentase  sebesar 0%, sedangkan  pada  kelas  kontrol sebesar 6,67%. Kemudian 

kriteria cukup pada kelas eksperimen sebesar 36,67%, kelas kontrol sebesar 50%, 

dan kriteria kurang pada kelas eksperimen memiliki persentase sebesar 43,33%, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 63,33%.  

Kemampuan  siswa  dalam  menulis  teks  deskripsi pada posttest  kelas 

eksperimen dalam aspek penggunaan kalimat dan ejaan mendekati nilai maksimal. 

Lebih  jelasnya  dapat  dilihat  dari  pengambilan  sampel  berdasarkan kenaikan 

nilai tertinggi dan terendah. Penilaian diambil berdasarkan hasil  pretest dan 

posttest  pada kelas eksperimen. Dalam  pretest  dan  posttest, dapat terjadi  dua  

kemungkinan,  yaitu  terjadinya  perubahan  nilai  dan  terjadinya penurunan. 

kurang cukup baik sangat baik

Posttest Kontrol 43,33333333 50 6,666666667 0

Posttest Eksperimen63,33333333 36,66666667 0 0
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Perubahan  nilai  pretest  dan  posttest  pada  kelas  eksperimen  dapat  

dilihat pada sampel berikut:  

 

Gambar 4.25 Pretest Sampel Siswa 6, Kelas Eksperimen, Aspek A7 

Pada sampel pretest Siswa 6, teks yang tidak berjudul mendapatkan nilai 

10 dan memperoleh kriteria kurang karena kalimat komleks dan simplek tidak 

sesuai. Namun, pada  nilai  posttest  Siswa 6 mengalami perubahan  nilai.  Hal  

tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini:  
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Gambar 4.26 Posttest Sampel Siswa 6, Aspek A7 

Posttest siswa 6 mendapatkan nilai 20 dan mengalami perubahan nilai 

sebesar 10 poin. Pada nilai posttest ini siswa 6 mendapatkan kriteria cukup karena 

kalimat definisi dibuat dengan baik, kalimat kompleksnya dibuat dengan baik, 

tetapi kalimat simpleks tidak sesuai.   

 

4.3.3.2 Adjektiva  

Adjektiva merupakan salah satu aspek unsur kebahasaan dalam teks 

deskripsi. Adjektiva yang terdapat dalam teks deskripsi adalah adjektiva bertaraf 

dan adjektiva tak bertaraf. Adjektiva bertaraf adalag adjektiva untuk menyatakan 

sustu kualitas, sedangkan tak bertaraf adalah adjektiva yang menyatakan suatu 

keanggotaan.  



125 
 

 Hasil pretest kemampuan menulis teks deskripsi pada aspek ini  

menunjukkan  bahwa  hasil yang  diperoleh  kedua  kelas,  yaitu  kelas kontrol  

dan  kelas  eksperimen  memperoleh  nilai  yang  tidak  berbeda  jauh.  Pada aspek 

ini pretest kelas kontrol memiliki nilai rata-rata sebesar 9, sedangkan pada kelas 

eksperimen memiliki nilai rata-rata sebesar 7,83. Di bawah ini disajikan data  

berupa  persentase  keberhasilan  yang  dicapai  oleh  penggunaan adjektiva  yang 

dikemukakan saat pretest di kelas kontrol dan kelas eksperimen  

Tabel 4.32 Persentase Pretest Aspek Adjektiva Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 

Kriteria 

Penilaian 

Kelas 

Kontrol  

Kelas 

Eksperimen 

kurang 33,33 43,33 

cukup 53,33 56,67 

baik 13,33 0 

sangat baik 0,0 0 

 

Grafik 4.31 Poligon Persentase Pretest Aspek Adjektiva Kelas Kontrol 

dan Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat dilihat perbandingan persentase  

dalam aspek penggunaan adjektiva pada pretest kemampuan  menulis  teks 

deskripsi.  Pada  kelas  kontrol  kriteria  baik ditunjukkan dengan  persentase  

sebesar 13,33%, sedangkan kelas eksperimen hanya sebesar 0%. Selanjutnya  

kriteria  cukup  pada  kelas  kontrol  ditunjukkan dengan persentase sebesar 

53,33%,  sedangkan  kelas  eksperimen  sebesar 56,67%.  Berikutnya kriteria  

kurang  pada  kelas  kontrol  ditunjukkan  dengan  persentase  sebesar 33,33%, 

sedangkan  eksperimen  sebesar  43,33%.  Kemampuan  menulis  deskripsi  siswa  

baik  kelas kontrol maupun kelas eksperimen masih jauh untuk mencapai skor 

maksimal. 

Berdasarkan  hasil  posttest,  siswa  kelas  kontrol  dan  kelas  eksperimen 

mengalami  kemajuan  dalam  aspek penggunaan adjektiva.  Rata-rata  nilai 

posttest kelas kontrol untuk aspek ini adalah 10,33 dan kelas eksperimen sebesar 

12,67. Persentase keberhasilan siswa dalam aspek ini dapat dilihat pada tabel dan 

grafik berikut: 

Tabel 4.33 Persentase Posttest Aspek Adjektiva Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 

Kriteria 

Penilaian Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen 

kurang 16,66667 0 

cukup 63,33333 46,66667 

baik 16,66667 53,33333 

sangat baik 3,333333 0 

 

Grafik 4.32 Poligon Persentase Posttest Aspek Adjektiva Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan  tabel dan grafik  di  atas,  dapat dilihat perbandingan 

persentase dalam aspek penggunaan adjektiva pada posttest menulis teks deskripsi 

menunjukkan perubahan nilai yang sangat signifikan pada kelas eksperimen. 

Sampel pada kelas eksperimen memiliki persentase kriteria sangat baik memiliki  

persentase  sebesar 0%,  sedangkan  pada  kelas  kontrol sebesar 3.33%. 

Kemudian kriteria baik pada kelas eksperimen sebesar 16,67%, kelas kontrol 

sebesar 53,33%, kriteria cukup pada kelas eksperimen memiliki persentase 

sebesar 46,67%, sedangkan kelas kontrol sebesar 63,33%, dan kriteria kurang 

pada kelas eksperimen sebesar 0%, sementara kelas kontrol 16,67%.  

Kemampuan siswa dalam menulis teks deskripsi pada posttest kelas 

eksperimen dalam aspek penggunaan adjektiva mendekati nilai maksimal. Lebih  

jelasnya  dapat  dilihat  dari  pengambilan  sampel  berdasarkan kenaikan nilai 

tertinggi dan terendah. Penilaian diambil berdasarkan hasil  pretest dan posttest  

pada kelas eksperimen. Dalam pretest dan posttest, dapat terjadi dua  

kemungkinan,  yaitu  terjadinya  perubahan  nilai  dan  terjadinya penurunan. 

kurang cukup baik sangat baik

Posttest Kontrol 16,66666667 63,33333333 16,66666667 3,333333333

Posttest Eksperimen 0 46,66666667 53,33333333 0
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Perubahan  nilai  pretest  dan  posttest  pada  kelas  kontrol  dapat  dilihat 

pada sampel berikut:  

 

Gambar 4.27 Pretest Sampel Siswa 19, Kelas Eksperimen, Aspek A8 

Pada sampel pretest Siswa 19, teks yang berjudul ñRagunanò mendapatkan 

nilai 5 dan memperoleh kriteria kurang karena hanya terdapat sedikit adjektiva 

bertaraf dan adjektiva tak bertaraf. Namun, pada  nilai  posttest  Siswa 19 

mengalami perubahan  nilai.  Hal  tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini:  

 

Gambar 4.28 Posttest Sampel Siswa 19, Kelas Eksperimen, Aspek A8 
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Posttest siswa 19 mendapatkan nilai 15 dan mengalami perubahan nilai 

sebesar 10 poin. Pada nilai posttest ini siswa 19 mendapatkan kriteria baik karena 

terdapat adjektiva bertaraf, tetapi sedikit adjektiva tak bertaraf.  

Selain terjadi perubahan nilai yang signifikan, pada kelas eksperimen juga 

terjadi sedikit perubahan nilai, yaitu terjadi pada siswa 25, berikut 

pembahasannya:  

 

Gambar 4.29 Pretest Siswa 25, Aspek A8 

Pada sampel pretest Siswa 25, teks yang berjudul ñPantai Carita yang 

Sangat Indahò mendapatkan nilai 5 dan memperoleh kriteria kurang karena hanya 

terdapat sedikit adjektiva bertaraf dan tak bertaraf. Namun, pada  nilai  posttest  

Siswa 25 mengalami perubahan  nilai.  Hal  tersebut dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini: 

 


